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ABSTRAK

Anisyak Uswatun Hasanah, 2018, Interaksi Sosial di Yayasan Dana Sosial
Al-Falah Cabang Sidoarjo. Skripsi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Banyaknya warga antusias dengan lembaga sosial menuntut Yayasan Dana Sosial
Al-Falah mendirikan cabang di Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana interaksi yang terjadi dalam YDSF cabang Sidoarjo
tersebut. Bagaimana kerjasama yang terjalin diantara anggota, bagaimana
persaingan dan konflik bisa terjadi serta untuk melihat apa saja dampak atau hasil
dari interaksi sosial tersebut. Metode yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif. Objek peelitian yaitu, pengurus dari YDSF cabang Sidoarjo
serta karyawan YDSF cabang Sidoarjo. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara kepada informan yaitu pengurus dan karyawan YDSF cabang
Sidoarjo. Cara pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah dengan
observasi non pasrtisipan, dimana peneliti hanya mengamati secara langsung.
Sumber data lainnya menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel bertujuan (purposive sample). Untuk
menguji keabsahan data yang telah diperoleh dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi, sedangkan untuk menganalisis menggunakan model analisis
interaksi Milles dan Huberman, yaitu terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa, interaksi sosial dan intensitas pertemuan yang sering ini menimbulkan
hubungan yang solid antar pengurus dan karyawan sehingga mereka bekerjasama
untuk mencapai tujuan dalam YDSF cabang Sidoarjo, selain itu juga tidak
menutup kemungkinan terjadinya suatu konflik dan juga persaingan. Konflik yang
terjadi antar anggota biasanya dipicu karena perbedaan pendapat, sifat egoisme,
dan juga senioritas. Sedangkan persaingan yang terjadi adalah persaingan dalam
hal meperebutkan kedudukan dalam yayasan tersebut. Dampak yang ditimbulkan
dari interaksi sosial YDSF cabang Sidoarjo ini berupa penghimpunan,
pendayagunaan, dan layanann donatur. Kegiatan-kegiatan tersebut terbagi-bagi
sesuai dengan bidang-bidang dalam kepengurusan YDSF cabang Sidoarjo yang
pelaksanaannya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Kata kunci : YDSF cabang Sidoarjo, Interaksi Sosial.
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A

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat lepas
dengan manusia lainnya dan mempunyai hasrat untuk berkomunikasi atau
bergaul dengan orang lain. Ditinjau dari sudut perkembangan manusia,
kebutuhan untuk berinteraksi sosial semakin besar ketika berada dalam suatu
kelompok baik itu suatu perusahaan, industri atau organisasi lainnya. Interaksi
sosial merupakan suatu pondasi dari hubungan yang berupa tindakan yang
berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku dan diterapkan di dalam
masyarakat atau suatu organisasi. Dengan adanya nilai dan norma yang

berlaku, maka interaksi sosial itu sendiri dapat berlangsung dengan baik.

Menurut Homans (dalam Ali, 2004) interaksi sosial didefinisikan
sebagai suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain
diberi ganjaran atau hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh
individu lain yang menjadi pasangannya. Hal itu senada juga dengan yang
dikemukakan oleh Bonner (dalam Ali, 2004) interaksi sosial merupakan suatu
hubungan antara dua individu atau lebih, dimana perilaku individu

mempengaruhi, mengubah atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya.t

! Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1982, him.
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Interaksi sosial merupakan modal dalam hubungan sosial dengan orang
lain. Hubungan-hubungan sosial tersebut menyangkut hubungan antar
individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan mungkin ada
kehidupan bersama. Untuk itu, semakin tinggi tingkat interaksi sosial
seseorang maka semakin baik dalam mewujudkan kehidupan yang harmonis
dan dinamis, begitu pula sebaliknya ketika interaksi sosial berkurang
merupakan awal mula dari perselisihan dan perpecahan. Interaksi sosial di
organisasi Yyayasan sosial tentu berbeda dengan interaksi sosial dalam
masyarakat umum.2 Di yayasan sosial dibebani dengan tanggung jawab yang
berat sebagai bentuk tanggung jawab profesi pekerjaannya, namun di sisi lain
dituntut untuk bisa berkomunikasi dengan baik kepada setiap karyawan.
Berikut interaksi sosial menurut Al-Qur’an surat Lugman ayat 18-19:

(18) Jsh8 JGak I8 Lol ) 18 58 ()1 8 el 5 AN G2 2l
Artinya :

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi

membanggakan diri.”

2 Kartono Kartini, Pemimpin Dan Kepemimpinan, Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?,
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, him. 72-73



(19) &sial 52K & im0 (ialinb 5 Slita b 2l

ol
Artinya :

“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”®

Dari ayat pertama penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam
berinteraksi dengan sesama manusia kita harus menggunakan akhlak dan
sopan santun. Kita sebagai manusia tidak boleh memiliki sikap sombong dan
saling menghina. Tetapi kita sebagai manusia harus merasa sikap rendah hati
terhadap sesama manusia. Selain itu, manusia juga tidak boleh melangkah
dengan angkuh ketika berjalan di bumi, karena sejatinya bumi merupakan
tempat berjalan semua orang baik yang kuat dan lemah, kaya dan miskin,
penguasa dan rakyat jelata. Oleh karena itu, dalam melangkah di bumi kita
tidak boleh merasa angkuh. Dan sikap sombong serta angkuh dalam berjalan

merupakan sesuatu yang tidak disukai oleh Allah SWT.

Ayat yang kedua masih mempunyai keterkaitan dengan ayat yang
pertama. Pada ayat yang kedua, manusia diperintah untuk menyederhanakan
langkahnya dalam berjalan atau tidak merasa angkuh dalam berjalan. Perintah
tersebut masih berkaitan dengan larangan agar manusia tidak angkuh dalam
berjalan di atas bumi. Selain itu, pada ayat yang kedua ini, kita sebagai

manusia diperintah agar tidak berbicara dengan suara keras. Kata ughdudh

3 Al-Qur’an surat Lugman, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an & Terjemahnya, ayat 18-19



pada ayat tersebut merupakan perintah agar manusia tidak menggunakan
kemampuannya secara sempurna, seperti halnya dalam berbicara kepada

sesama manusia.*

Dari kedua ayat tersebut penulis dapat mengambil pelajaran, pertama
bahwa manusia harus mempunyai akhlak dan sopan santun yang baik dalam
berinteraksi sosial agar proses interaksi yang dilakukan sesama manusia itu
berjalan dengan baik. Selain itu manusia juga dilarang untuk menyombongkan
dirinya kepada manusia lain, karena sejatinya manusia itu dianggap sama
menurut Allah SWT. Yang kedua yaitu larangan berbicara dengan suara keras
meskipun manusia mampu melakukannya. Kita sebagai manusia memang
memiliki kemampuan yang diberikan oleh Tuhan, akan tetapi kita juga
memiliki batasan-batasan tertentu untuk menggunakannya agar tidak terlihat

berlebih-lebihan yang dapat mengarah kepada sifat bangga pada diri sendiri.

Dalam suatu organisasi sangat diperlukan interaksi sosial antara satu
orang dengan orang lainnya, dengan tujuan untuk saling bekerja sama dalam
hal kebaikan dan kemajuan organisasi. Semakin banyak interaksi sosial yang
terjadi antara satu orang dengan orang lainnya semakin baik pula komunikasi
dan hubungan pola kerja yang dilaksanakannya. Begitu pula hubungan antara

anggota organisasi.

Bentuk interaksi sosial dalam struktur organisasi merupakan bentuk

interaksi-interaksi yang terjadi antara anggota organisasi, baik juga dengan

4 Usman, 2009, Ulumul Qur’an, Yogyakarta: Teras, him. 316



karyawan sesama karyawan pula. Karena pada dasarnya organisasi tidak dapat
eksis secara baik tanpa tanpa adanya hubungan diantara orang-orang yang

berada di dalam organisasi tersebut.’

Konteks karyawan pada wujudnya yang harus berinteraksi dengan
karyawan lain agar perusahaan terbangun diatas hubungan saling mengisi satu
sama lain. Begitu juga peran anggota dalam organisasi baik itu perusahaan
sangat penting kaitannya dalam hal memotivasi untuk selalu bekerja sesuai
dengan apa yang harus dikerjakan dalam mencapai tujuan organisasi yang

lebih baik.°

Dalam ranah organisasi sosial, bagaimana cara mengatur dana donatur
bisa meningkat dan bermanfaat setiap hari, pekan, bulan hingga tahun.
Implementasi yang dibangun harus pula berdasarkan manajemen yang baik
dapat bersinergi ke seluruh komponen organisasi, baik manajemen tingkat

atas, tengah bahkan ke bawah.

Keefektifan dalam pencapaian sebuah organisasi tergantung bagaimana
pola interaksi anggota organisasi. Hal ini untuk menjaga kelangsungan hidup
perusahaan dengan mencapai tujuan dan mengatasi segala perubahan yang

dihadapi perusahaan, namun hal itu bukanlah tugas yang mudah karena

> Slamet Santosa, Dinamika Kelompok, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004, him. 12

® Muchlas Makmuri, Perilaku Organisasi, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005, him
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manajemen bisa menghadapi berbagai masalah, mulai dari masalah internal

maupun eksternal.

Masalah internal sudah semestinya lebih mudah dikendalikan, dan
adapun salah satu masalah internal yang dihadapi perusahaan adalah masalah
kemampuan sumber daya manusia, khususnya hubungan interaksi sosial
antara anggota organisasi, masalah ini juga bisa menjadi masalah yang sangat

fatal dalam sebuah perusahaan.

Hal ini juga sumber daya manusia yang berperan penting dalam aktivitas
perusahaan, karena mau tidak mau kemajuan dan keberhasilan suatu
perusahaan tidak terlepas dari peran dan kemampuan sumber daya manusia

yang baik

Berdasarkan keterangan diatas penulis, tertarik mengetahui interaksi
sosial di organisasi sosial dengan judul “Interaksi Sosial di Yayasan Dana

Sosial Al-Falah Cabang Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Interaksi Sosial di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Cabang
Sidoarjo ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan Interaksi Sosial di Yayasan Dana
Sosial Al-Falah Cabang Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian



Dalam penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan beberapa
manfaat dari hasil penelitian ini, yang kegunaannya baik secara teoritik
maupun praktis, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teotitik

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam menejemen yang
berhubungan dengan interaksi sosial.

b. Dari hasil penelitian ini memungkinkan dalam melengkapi teori yang
telah ada, yaitu tentang konsep diri dan interaksi sosial, sehingga dapat
memberikan sumbangan pengetahuan dalam pengembangan ilmu
Manajemen.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagal rujukan bagi peneliti berikutnya dari penellitian aspek masalah
yang berbeda.

b. Merupakan salah satu instrument evaluasi diri bagi pengurus dan
Direktur Yayasan Dana Sosial Al-Falah Cabang Sidoarjo untuk
memahami dari interaksi sosial.

c. Bagi pimpinan dan karyawan Yayasan Dana Sosial Al-Falah Cabang
Sidoarjo agar menjadi perhatian dan kesadaran akan pentingnya
berinteraksi dengan orang lain, khususnya interaksi sosial di Yayasan
Dana Sosial Al-Falah Cabang Sidoarjo.

E. Definisi Konsep



Definisi konsep dilakukan untuk membatasi pengertian dari penelitian.
Hal tersebut dilakukan untuk menghindari salah pengertian dalam menafsirkan
konsep tersebut antara peneliti dan pembaca hasil penelitiannya. Pembatasan
konsep tidak hanya menghindari salah pengertian. Apabila tidak ada batasan,
penjelasan konsep penelitian tidak dapat dijelaskan secara jelas. Sehubungan
dengan penjelasan di atas, peneliti perlu membatasi dari sejumlah konsep pada
penelitian dalam judul “Interaksi Sosial di Yayasan Dana Sosial Al-Falah

Cabang Sidoarjo”yang mempunyai konsep-konsep antara lain:

1. Interaksi Sosial

Secara etimologis, interaksi berasal dari kata inter (artinya
berbalas-balasan) dan aksi (artinya tindakan). Jadi interaksi berarti
tindakan berbalas-balasan.

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal-balik antar pribadi,
kelompok, maupun antar pribadi dengan kelompok. Maksud dari
hubungan timbal balik di sini yaitu manusia dalam kehidupan sehari
harinya senantiasa melakukan hubungan memberi dan menerima dalam
segala hal dan bentuk dengan sesamanya. Hubungan tersebut terjadi
karena adanya kebutuhan dari manusia untuk melangsungkan hubungan
timbal balik untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan secara lahir

maupun kebutuhan secara batin. Berinteraksi sosial yang penulis maksud



yaitu pelaksanaan hubungan timbal balik antar pribadi, kelompok, maupun
antar pribadi dengan kelompok.”
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan bertujuan menjadi langkah-langkah dalam
proses penyusunan penelitian. Hal tersebut digunakan untuk merencanakan
penelitian yang ingin dicapai. Berikut sistematika pembahasan penelitian,

antara lain:
1. BAB | : Pendahuluan

Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi yang mengantarkan
pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan

mengapa penelitian itu dilakukan.
2. BAB Il : KajianTeoritik

Bab kedua adalah bagian skripsi yang menekankan pada aspek
kolaborasi teori dan riset terdahulu. Bagian ini amat penting untuk
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki landasan ilmiah dalam

melakukan penelitian.
3. BAB 11l : Metodologi Penelitian

Dalam bab ini dijelaskan secara rinci tentang metode dan teknik

yang digunakan dalam mengkaji objek penelitian. Sebisa mungkin untuk

7 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1982, him.2



menghindari pembahasan yang terlalu teoristis. Karena itu, penulisan bab
ini harus lebih operasional dan siap pakai dengan menggunakan bahasa

sendiri yang selaras dengan fokus penelitian.
4. BAB IV : Hasil Penelitian

Bab ini menyampaikan profil dari objek yang diteliti sekaligus
permasalahan yang dihadapinya. Dalam penelitian manajemen yang
mengambil sampel organisasi sebagai objek penelitian. Data-data
terkaitandengan rumusan masalah harus disajikan secara tuntas disini,
sehingga jawaban penelitian sudah bisa ditemukan hanya dengan

membaca bab ini.
5.BAB V : Simpulan

Bab terakhir yang ada di dalam skripsi adalah penutup. Bab ini
merumuskan ulang dan menyimpulkan dari jawaban rumusan masalah

penelitian.®

& Buku Skripsi MD Revisied
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BAB |1

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
melakukan penelitian. Dari penelitian terdahulu tersebut, penulis dapat
memperbanyak teori yang digunakan dalam penelitian. Penelitian terdahulu
ini digunakan untuk menggali informasi dari penelitian sebelum-sebelumnya.

Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai bahan perbandingan, baik

mengenai kelemahan atau kelebihan teori yang sudah ada. Penulis juga sudah

mengkaji skripsi-skripsi terdahulu yang berhubungan dengan judul penelitian
ini. Pengkajian tersebut bertujuan untuk mendapatkan suatu informasi dan
memperoleh landasan teori yang berkaitan dengan judul tersebut.

Pertama, Jurnal pada tahun 2016, oleh Hasnawiyah, dengan judul

Kajian Interaksi Sosial antara Pemimpin dan Karyawan pada Toko Buku

Gramedia. Berdasarkan hasil penelitian dan di ambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hubungan kontak sosial antara pimpinan dengan karyawan yang ada pada
Toko Buku Gramedia Samarinda masih jarang dilakukan oleh pemimpin
kepada karyawan begitupun sebaliknya. Dari 14 informan yang ada, 11
orang informan karyawan dan 3 orang informan atasan pada Toko Buku
Gramedia Samarinda, 7 informan karyawan mengemukakan bahwa
hubungan yang terjalin antara pemimpin dengan karyawan tidak begitu

dekat, adanya jarak yang terjadi di antara mereka yang membuat hubungan
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mereka tidak dekat sehingga mereka pun jarang melakukan kontak sosial,
sedangkan 4 orang diantaranya memiliki hubungan yang baik dengan
atasan seperti berteman baik dan sering saling menyapa, adapun
pernyataan 3 orang informan atasan mengemukakan hal yang berbeda
dimana mereka semua mengatakan bahwa hubungan pemimpin dengan
semua karyawan pada Toko Buku Gramedia Samarinda baik-baik saja
yaitu tidak adanya perbedaan dan jarak antara pemimpin dengan
karyawan. Hubungan kontak sosial yang terjalin antara pemimpin dengan
karyawan yang ada pada toko Buku Gramedia Samarinda sangat
memprihatinkan dikarenakan pimpinan di Toko Buku Gramedia hanya
dekat dengan beberapa karyawan saja seperti karyawan yang di anggap
sebagai teman sehingga mereka hanya memperhatikan satu pihak saja. jadi
mereka tidak mendekatkan diri kepada semua karyawan yang ada dalam
toko ini. Begitupun dengan masalah peraturan yang di tetapkan dalam toko
ini, beberapa karyawan terkadang melanggar peraturan dikarenakan
hubungan antara pemimpin dengan karyawan yang tidak semuanya dekat
karena adanya perbedaan antara karyawan yang satu dengan karyawan
yang lain, dan juga atasan yang terkadang sering melanggar peraturan
yang telah ditetapkan, yang membuat karyawan meniru dan melakukan
pelanggaran.

2. Komunikasi yang terjalin antara pemimpin dengan karyawan pada Toko
Buku Gramedia Samarinda menurut 7 informan karyawan belum begitu

sering melakukan komunikasi seperti menyapa ataupun bercanda,. 4 orang
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informan di antaranya sering melakukan komunikasi, sedangakan 3 orang
informan atasan dari pihak atasan mengemukakan hal yang berbeda
mereka mengemukakan bahwa hubungan komunikasi yang terjalin
diantara pemimpin dengan dengan karyawan sering terjadi.

3. Kerja sama yang terjalin antara pemimpin dengan karyawan dalam Toko
Buku Gramedia Samarinda ini masih sangat memprihatinkan dimana
pemimpin belum bisa berlaku adil dengan memperhatikan semua devisi
atau wilayah penjualan yang ada, pimpinan lebih sering melakukan kerja
sama seperti menata buku bersama, melakukan general cleaning bersama
dengan wilayah penjualan produk-produk gramedia seperti penjualan buku
dan produk gramdia yang lain. tetapi hal tersebut tidak di terapkan pada
wilayah penjualan counter yang meliputi tas, multimedia dan alat musik,
dan masih banyak lainnya sehingga dampak yang di timbulkan dari hal
tersebut yaitu kurangnya penjualan yang di rasakan oleh wilayah lain,
tentu hal tersebut dapat merugikan kedua bela pihak, dimana devisi ini
tidak mencapai target dari perusahaannya tentu hal tersebut berpengaruh
pada laba yang akan di dapatkan oleh toko buku gramedia sendiri karena
beberpa persen penghasilan masing-masing devisi merupakan keuntungan
bagi gramedia.®

Kedua, Naskah Publikasi mahasiswa Program Studi Sosiologi

Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Unversitas Maritim Raja Ali Haji

9 Hasnawiyah, Kajian Interaksi Sosial antara Pemimpin dengan Karyawan pada Toko Buku
Gramedia Samarinda, Jurnal eJournal Sosiatri - Sosiologi Volume 4, Nomor 1, Samarinda, 2010,
him 14-16
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Tanjung Pinang Pada Tahun 2016 oleh Evi Sartika, Sri Wahyuni, dan Marisa
Elsera yang berjudul Interaksi Sosial Kepengurusan Organisai Himpunan
Mahasiswa Sosiologi (HIMASOS) Periode 2014-2015. Hasil penelitian
tersebut menjelaskan Pada penelitian ini ditemukan perbedaan interaksi sosial
antara ketua, anggota serta kepala devisi di organisasi HIMSOS kepengurusan
tahun 2014-2015 ketua oleh Raja Riski, diantaranya:

a. Bergaul dengan kelompok lain atau himpunan yang ada di FISIP biasanya
terjadi pada saat nongkrong di kantin, taman dan disekitar lingkungan
kampus.

b. Mencari solusi pada saat permasalahan dengan anggota atau kelompok
lain. perbedaanya yaitu di dalam organisasi HIMSOS dalam menghadapi
permasalahan melakukan kesepakatan bersama.

c. Ketika terjadi pertentangan biasanya dilakukan apabila tidak bisa
menemukan titik temu dari permasalahan yang ada, ketika terjadi
pertentangan tersebut maka meredamkan permaslahan tersebut pada
masing-masing setiap anggota HIMSOS.

d. Kerjasama yang terdiri dari tolong-menolong yang terjadi pada setiap

anggota, dalam hal kepentingan masyarakat seperti bakti sosial.°

Ketiga, Penelitian milik Wulan Suciani, mahasiswa Program Studi

Pendidikan Sosiologi, Fakultas lImu sosial dan Ekonomi, Universitas Negeri

10 Evi Sartika, Sri Wahyuni, Marisa Elsera. Kepengurusan Organisai Himpunan Mahasiswa
Sosiologi (HIMASOS) Periode 2014-2015. Tanjung Pinang: Program Studi Sosiologi, Fakultas
Ilmu Sosial Dan IImu Politik, Universitas Maritim Raja Al Haji, 2016. HIm. 19
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Yogyakarta dengan judul Status Sosial dan Pola Interaksi Para Pedagang di
Pasar Legi Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif.!*

Hasil akhir dari penelitian ini menyatakan bahwa dalam komunitas
pasar, para pedagang melakukan interaksi dengan pedagang lainnya. Salah
satu tujuan para pedagang melakukan interaksi sosial adalah untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya. Pola interaksi yang dilakukan para pedagang yaitu secara
horizontal dan vertikal. Secara horizontal dilakukan oleh pedagang yang
mempunyai golongan status sosial yang sama atau sederajat, yaitu antar
sesama pedagang yang mempunyai golongan status sosial menengah
kebawah, antar sesama pedagang yang ststus sosialnya menengah dan antar
pedagang yang ststus sosial menengah keatas. Secara vertikal dilakukan para
pedagang yang mempunyai ststus sosial berbeda, yakni lebih tinggi atau lebih
rendah. Antar pedagang yang memiliki status sosial menengah kebawah
dengan pedagang dengan status sosial menengah dan seterusnya begitu juga

sebaliknya.

Keempat, Penelitian milik Neni Setyaningsih mahasiswa Program
Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas IImu Sosial dan Ekonomi, Universitas
Negeri Yogyakarta dengan judul Pola dan Bentuk Interaksi Mahasiswa

Multikultural Indekos Di Dusun Pringgodani, Mrican, Caturtunggal, Depok,

11 Wulan Suciani, Status Sosial dan Pola Interaksi Para Pedagang di pasar Legi Kecamatan
Parakan Kabupaten Temanggung. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Sosiologi, FISE, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2009, him.122
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Sleman, Yogyakarta. Hasil akhir dari penelitian ini menyatakan bahwa dari
ketiga tipe atau jenis kos, yaitu kos putra, putri dan campuran, bentuk-bentuk
dan proses interaksi dapat teridentifikasikan secara jelas. Bentuk interaksi
sosial yang terjadi diantara mereka terbagi dalam tiga yaitu antara orang
perorangan, orang perorangan dengan suatu kelompok atau sebaliknya, dan
interaksi antara suatu kelompok dengan kelompok lainnya. Interaksi yang
terjadi antara orang perorangan memang kurang intensif. Kesibukan dan
intensitas dan aktivitas-aktivitas d luar, karakter yang cenderung pendiam dan
tertutup. Prasangka, serta adanya rasa segan atau sungkan dari masing-masing
individu menjadi beberapa alasan penghalang bagi mereka untuk saling
berinteraksi satu sama lainnya. Proses interaksi sosial terbagi menjadi dua,
yaitu proses yang asosiatif dan disosiatif. Kerja sama (asosiatif) yang terjadi
diantara mahasiswa indekos di kos putra tampak begitu sederhana. Kerja sama
yang berupa tolong menolong satu sama lain dengan lingkup person to person,
seperti saling meminjam barang. Lingkup yang lebih luas, yaitu demi
kepentingan bersama satu kos memang tidak dijumpai. Pada kos putri,
kerjasama yang terjalin lebih kompleks dari pada di kos putra. Terdapat
beberapa pekerjaan dikerjakan individu, namun ada beberapa kepentingan kos
yang tetap menjadi tanggung jawab bersama yaitu iuran sampah dan rapat kos
yang insidetal. Sedangkan di kos campuran, kerjasama secara spesifik
memang tidak ditemukan. Proses disosiatif yang ditemukan dalam interaksi
multikultural mahasiswa di kos putra, putri maupun campuran adalah

persaingan yang meliputi kontravensi dan pertikaian atau pertentangan.
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Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga kos yang ada, kos putra lah yang

tingkat pertentangannya yang paling tinggi. Secara garis besar konflik-konflik

yang selama ini terjadi lebih disebabkan oleh masalah masalah sederhana dan

terkadang dipicu oleh beberapa faktor, seperti perbedaan indivdiu baik dari

segi fisik, emosi dan pola perilaku, unsurunsur kebudayaan serta perbedaan

kepentingan, namun hingga kini baik itu kontravensi dan konflik yang terjadi

di kos putra, putri dan campuran tidak sampai menuju pada tataran konflik

budaya dan SARA.*? Untuk lebih jelas mempermudah pemahaman penelitian

ini, penulis memberikan persamaan dan perbedaan sebagai berikut.

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No | Penulis Penelitian | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Perbedaan Penelitian
1 | Hasnawiyah, Kajian Interaksi | Persamaan penelitian | Perbedaannya  terletak
tahun 2016, | Sosial  antara | relevan dengan penelitian | pada objek penelitian,
Jurnal  eJournal | Pemimpin ini  adalah  mengkaji | objek penelitian
Sosiatri - | dengan interaksi ~ sosial ~ yang | pemimpin dengan
Sosiologi Volume | Karyawan pada | terjalin terciptanya | karyawan pada toko buku
4, Nomor 1. Toko Buku | kerjasama, persaingan | gramedia samarinda
Gramedia bahkan konflik diantara | terdahulu yaitu,
Samarinda anggota ataupun penelitian relevan fokus
pengurus. Adapun
persamaan  lain  yaitu objek yang dikaji adalah
penelitian deskriptif | interaksi di organissasi
kualitatif sosial yayasan sosial

12 Neni Setyaningsih, Pola dan Bentuk Interaksi Mahasiswa Multikultural Indekos Di Dusun
Pringgodani, Mrican, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Sosiologi, FISE, Universitas Negeri Yogyakarta, 2009, hlm. 159-160
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dana al-falah cabang
sidoarjo.

Evi Sartika, Sri | Interaksi Sosial | Persamaan penelitian | Perbedaannya  terletak

Wahyuni, Marisa | Kepengurusan | relevan dengan penelitian pada objek penelitian,

Elsera Tahun | Organisai ini  adalah  mengkaji

2016 Program | Himpunan mengenai interkasi sosial. objek penelitian

Studi  Sosiologi | Mahasiswa Adapun persamaan lain | terdahulu vyaitu ketua,

Fakultas liImu | Sosiologi yaitu penelitian deskriptif anggota  serta  kepala

Sosial Dan Ilmu | (HIMASOS) kualitatif.

Politik Periode 2014- devisi  di  organisasi

Universitas 2015 HIMSOS kepengurusan

Maritim Rajg tahun 2014-2015,

Haji Tanjung

Pinang penelitian relevan fokus
interaksi di organissasi
sosial yayasan sosial
dana al-falah cabang
sidoarjo.

Wulan  Suciani | Status  Sosial | Persamaan penelitian | Perbedaannya  terletak

Program Studi | dan Pola | relevan dengan penelitian pada objek penelitian,

Pendidikan Interaksi  Para | ini  adalah  mengkaji

Sosiologi Pedagang di | mengenai interkasi sosial yaitu - pada  penelitian

Fakultas lImu | Pasar Legi | dalam sebuah komunitas. | relevan objek yang dikaji

sosial dan | Kecamatan Adapun persamaan lain adalah Komunitas

Ekonomi Parakan yaitu penelitian deskriptif

Universitas Kabupaten kualitatif dengan pedagang di pasar Leg,

Negeri Temanggung menggunakan teknik | sedangkan pada

Yogyakarta pengumpulan data atau

penelitian ini objek yang
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pengambilan
menggunakan

sampling.

sampel

purposive

dikaji adalah khusus pada
interaksi sosial di
yayasan dana  sosial
alfalah cabang sidoarjo.
Perbedaan lainnya
terletak pada orientasi
hasil penelitian, bahwa
pada penelitian relevan
terletak pada pola
interaksi  sosial  dan
menunjukkan hasil
interkasi  sosial secara
vertikal dan juga
horizontal, sedangkan
pada penlitian yang akan
dilakukan orientasi
penelitian terletak pada
bentuk interaksi sosial
yang nantinya akan
menunjukkan hasil
interaksi  sosial  yang
bersifat assosiatif dan

dissosiatif.
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Neni
Setyaningsih
Program
Pendidikan
Sosiologi
Fakultas
Sosial
Ekonomi
Universitas
Negeri
Yogyakarta

Studi

lImu

dan

Pola dan
Bentuk

Interaksi
Mahasiswa
Multikultural
Indekos di
Dusun
Pringgodani,
Mrican,
Caturtunggal,
Depok, Sleman,

Yogyakarta

Persamaan penelitian
relevan dengan penelitian
adalah

ini mengkaji

mengenai interkasi sosial.

Persamaan lain  yaitu
penelitian deskriptif
kualitatif dengan
menggunakan teknik

pengumpulan data atau

pengambilan sampel
menggunakan  purposive
sampling. Sebuah
penelitian selain
mempunyai  persamaan

terdapat pula perbedaan.

Perbedaannya terletak
pada objek penelitian,
yaitu pada penelitian
relevan objek yang dikaji
adalah mahasiswa
multikultural indekos di
Dusun Pringgodani,
Mrican, Caturtunggal,
Depok, Sleman,
Yogyakarta,  sedangkan

pada penelitian ini objek

yang dikaji adalah khusus

pada interkasi  sosial
karyawan di yayasan dana
sosial alfalah  cabang
sidoarjo.

Perbedaan lainnya
terletak pada orientasi
hasil penelitian, bahwa
pada penelitian relevan
terletak

pada pola

interaksi sosial,

sedangkan pada penlitian

yang akan dilakukan
orientasi penelitian
terletak pada bentuk

interaksi sosial.
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B. Kerangka Teori

1. Interaksi Sosial

Pada hakikatnya manusia tidak hanya sebagai makhluk inidividu
tetapi juga sebagai makhluk sosial. Untuk menjalani kehidupannya
manusia pasti membutuhkan bantuan dari manusia lainnya, oleh karena itu
manusia melakukan interaksi sosial. Interaksi sosial adalah kunci dari
kehidupan sosial, karena tanpa adanya interaksi maka tak akan mungkin
ada kehidupan bersama.’® Harlod Bethel menjelaskan bahwa the basic

condition of a common life dapat tercermin pada faktor-faktor berikut:
a. Grouping of people, artinya adanya kumpulan orang-orang.

b. Definite place, artinya adanya wilayah/tempat tinggal tertentu.

c. Mode of living, artinya adanya pemilihan cara-cara hidup.

Interaksi merupakan bentuk utama dari proses sosial, aktivitas
sosial terjadi karena adanya aktivitas dari manusia dalam hubungannya
dengan manusia lain. Yang bertindak, yang berhubungan itu adalah
manusia. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan

kelompok.*

13 Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1982, him 4
14 Slamet Santosa, Dinamika Kelompok, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004, him. 7
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a. Unsur Dasar Interaksi Sosial
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat, yaitu:
1) Adanya kontak sosial (social-contac)

Kata kontak berasal dari bahasa Latin con atau cum (yang
artinya bersama-sama) dan tango (yang artinya menyentuh), jadi
artinya secara harfiah adalah bersama-sama menyentuh. Pada
interaksi sosial mengandung makna tentang kontak sosial secara
timbal balik atau inter-stimulansi dan respon antara indivdiu-
individu dan kelompok-kelompok. Kontak pada dasarnya
merupakan aksi dari individu atau kelompok dan mempunyai
makna bagi pelakunya, yang kemudian ditangkap oleh individu

atau kelompok lain.

Kontak sosial dapat bersifat posistif ataupun negatif. Yang
bersifat positif mengarah pada suatu kerja sama, sedangkan yang
bersifat negatif mengarah pada sutau pertentangan atau bahkan
sama sekali tidak menghasilkan sutau interaksi sosial. Suatu kontak
sosial dapat pula bersifat primer ataupun sekunder. Kontak primer
terjadi apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan
berhadapan muka, sedangkan kontak yang sekunder memerlukan
sutau perantara. Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga

bentuk, yaitu:

a. Antara orang perorangan.
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b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau
sebaliknya.
c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia
lainnya.
2) Adanya Komunikasi
Komunikasi  muncul setelah  kontak berlangsung.
Komunikasi timbul apabila seseorang individu memberi tafsiran
pada perilau orang lain. Dengan tafsiran tersebut, lalu seorang itu
mewujudkan perilaku, dimana perilaku tersebut merupakan reaksi
terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang lain
Komunikasi merupakan awal mula terjalinnya suatu hubungan,
baik hubungan kerjasama ataupun hubungan apapun itu dalam
kehidupan manusia. Di sisi lain komunikasi juga terkadang
mengakibatkan sutau pertentangan atau pertikaian. Hal ini
disebabkan karena adanya kesalahpahaman atau masing-masing
pihak tidak ada yang mau mengalah ketika berkomunikasi satu
sama lain.

Dalam proses sosial, baru dikatakan terjadi interaksi sosial
apabila telah memenuhi persyaratan sebagai aspek kehidupan
bersama, yaitu dengan adanya kontak sosial dan komunikasi sosial.
Gillin dan Gillin dalam Yesmil Anwar (2013:195) mengemukakan
Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial yaitu : Adanya Kontak

Sosial (Social Contact) Kontak berasal dari kata Latin cum atau
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con yang berarti bersama - sama, dan tangere yang memiliki arti
menyentuh. Jadi, secara harafiah kontak berarti bersama - sama
menyentuh. Dalam pengertian sosiologis, kontak merupakan gejala
sosial. Orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa
mengadakan sentuhan fisik, misalnya berbicara dengan orang lain
melalui telepon, surat, dan sebagainya. Jadi, kontak sosial
merupakan aksi individu atau kelompok dalam bentuk isyarat yang
memiliki makna bagi si pelaku dan si penerima, dan si penerima
membalas aksi itu dengan reaksi. Kita membedakan kontak
berdasarkan cara, sifat, bentuk, dan tingkat hubungannya. Adanya
Komunikasi Komunikasi menurut William J.Seller (Muhammad,
2005:4) memberikan komunikasi yang lebih bersifat universal.
Menurutnya komunikasi adalah proses dengan mana simbol verbal
dan non verbal dikirimkan, diterima, dan diberi arti. Kelihatannya
dari pengertian ini proses komunikasi sangat sederhana, yaitu
mengirim dan menerima pesan tetapi sesungguhnya komunikasi
adalah suatu fenomena yang kompleks yang sulit di pahami tanpa
mengetahui prinsep dan komponen yang penting dari komunikasi
tersebut.
b. Faktor-faktor Proses Interaksi Sosial
Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada sebagai

faktor, antara lain:
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a. Imitasi, adalah suatu proses meniru seseorang untuk menjadi sama
dengan orang lain.

b. Sugesti, faktor ini berlangsung apabila seseorang memberi suatu
pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang
kemudian diterima oleh pihak lain.

c. Identifikasi, merupakan kecenderungan-kecenderungan atau
keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi orang
lain.

d. Simpati, suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak
lain.

c. Ciri-ciri Interaksi Sosial

Charles P. Loomis mencantumkan ciri penting dari interaksi sosial,

yaitu:

1) Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih.

2) Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan
simbol-simbol.

3) Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, Kini dan
akan datang, yang menentukan sifat dan aksi yang sedang

berlangsung.

4) Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama

dengan yang diperkirakan oleh para pengamat.
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d. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial

Di dalam interaksi disamping memiliki unsur dasar yakni,
kontak sosial dan komunikasi, juga memiliki beberapa bentuk. Bentuk
interaksi sosial bisa berupa kerja sama (cooperation), persaingan
(competition) bahkan dapat juga berbentuk pertentangan (conflict).
Banyak tokoh yang mengidentifikasikan beberapa bentuk dari interaksi
sosial tersebut. Gillin dan Gillin mengidentifikasikan interaksi sosial
itu dalam dua bentuk, yakni: proses yang asosiatif dan disosiatif.

Proses asosiatif ini terbagi menjadi tiga bentuk khusus lagi, yakni:

Pertama Kerja sama, Kerja sama merupakan sebuah proses
dimana terjadi sebuah kesadaran adanya kepentingan dan tujuan yang
sama didalamnya yang kemudian melakukan sebuah tindakan guna
memenuhi kebutuhannya tersebut. Dalam bentuk kerjasama ada
kesediaan dari anggota kelompok untuk mengganti kegiatan anggota
kelompok lainnya karena kegiatan yang dilaksanakan saling
bergantung dengan kegiatan yang lain dalam hubungannya dengan
pencapaian tujuan bersama. Dalam hal ini kerjasama dibagi menjadi
lima bentuk yaitu pertama, kerukunan yang mencakup gotong royong

dan tolong menolong.

Kedua, bergaining atau yang biasa disebut dengan suatu

proses perjanjian mengenai pertukaran barang atau jasa.
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Ketiga, kooptasi yaitu suatu proses dimana terjadi penerimaan
unsur-unsur baru guna menciptakan suatu stabilitas didalam kehidupan
masyarakat. keempat, koalisi adalah suatu kombinasi antara dua
organisasi atau lebih yang mempunyai tujuan-tujuan yang sama,
kelima, joint venture merupakan sebuah proses kerjasama dalam

sebuah proyek tertentu.

1. Akomodasi

Akomodasi adalah sebuah bentuk usaha untuk mengurangi
pertentangan antara orang perorangan atau antar kelompok
kelompok di dalam masyarakat akibat perbedaan paham atau
pandangan. Mencegah timbulnya suatu pertentangan untuk
sementara waktu atau temporer. mengupayakan peleburan antara
kelompok-kelompok yang terpisah dan bahkan memungkinkan
terjadinya sebuah kerjasama didalamnya. Dalam hal ini akomodasi
diterapkan dalam masyarakat yang cenderung mengenal adanya
sebuah kasta akibat faktor sosiologis dimana mereka terkotak-

kotak dalam kelasnya masing-masing.

2. Asimilasi

Asimilasi merupakan suatu proses sosial dalam taraf
kelanjutan, yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi
perbedaan-perbedaan yang terdapat antara individu atau kelompok

dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan
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tindak, sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan
kepentingan-kepentingan dan tujuan bersama. Dalam konteks ini
proses asimilasi harus didukung dengan adanya sebuah toleransi
para pelakunya, namun terkadang proses asimilasi sendiri
terhambat karena faktor kehidupan masyarakat yang terisolasi,

yang cenderung mempunyai pengetahuan yang relatif rendah.

Roucek dan Werren dalam (Basrowi,2005:145) mengatakan,
bahwa kerja sama berarti bekerja bersma-sama untuk mencapai tujuan
bersama. Misalnya, Pemimpin perusahaan dan karyawan bekerja sama
untuk merencanakan bagaimana hasil penjualan atau pemasaran terus

meningkat. Ada 5 bentuk kerja sama :

Persaingan Persaingan merupakan suatu usaha dari seseorang
untuk mencapai sesuatu yang lebih daripada yang lainnya. Misalkan
dalam hal penjualan, para karyawan saling bersaing , berlomba lomba
untuk menjadi best aktif selling atau karyawan dengan penjualan
terbanyak Akomodasi Akomodasi adalah suatu keadaan hubungan
antara kedua bela pihak yang menunjukan keseimbangan yang
berhungan dengan nilai dan norma-norma sosial yang berlaku dalam
masyarakat. Hal ini bisa jadi seperti kecocokan antara pemimpin
dengan karyawannya. Pertikaian Atau Pertentangan Pertikaian atau
pertentangan adalah bentuk persaingan yang berkembang ke arah
negatif, artinya karena disatu pihak bermaksud untuk mencelakakan

atau paling tidak berusaha untuk menyingkirkan pihak lainnya. Seperti
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2.

misalkan seseorang atasan yang dengan mudah memberikan surat
peringatan kepada karyawannya atau langsung memecat karyawannya

tanpa bertanya terlebih dahulu pokok permasalahan yang sebenarnya.®
Interaksi Sosial dalam Prespektif Islam

Agama Islam adalah agama rahmat. Sebagaimana al-Qur’an
menyatakan bahwa Nabi saw. diutus sebagai rahmatan lil alamin.Untuk
mengejawantahkan cita-cita besar yaitu rahmatan lil ’alamin diperlukan
kerjasama antara umat manusia tidak terbatas antar intern umat Islam

tetapi dengan non muslim pun perlu dijalin demi cita-cita di atas.

Untuk mewujudkan persaudaraan antarpemeluk agama, al-Quran
telah memperkenalkan sebuah konsep vyaitu ta’aruf. Seperti yang
disebutkan dalam al-Quran Surah Al-Hujurat ayat 13. Allah berfirman

yaitu:

C
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e e F i
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menjadikan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang wanita, dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya saling mengenal. Sesungguhnya orang
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal.”

15 Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1982, him

8-12
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Ayat diatas dijadikan sebagai dasar atas eksistensi interaksi social
antar sesama manusia, dimana sebelumnya telah dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan interaksi adalah aksi timbal balik dan kata ¢a 'aruf dalam
hadis tersebut juga bermakna saling karna dalam penggunaannya dipakai
isim masdhar yang setimbang dengan kata tafa ‘ulun yang bermakna saling

dimana fungsi isim adalah musyarkah.

Selanjutnya kata ta’aruf dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa
yang dimaksud disitu adalah pentingnya untuk saling mengenal dan saling
berinteraksi antar satu sama lain dalam hal umum, tetapi tidak dalam hal
yang berhubungan dengan agama karena Allah telah membedakan diantara
manusia yang dia cintai yaitu orang-orang yang beriman dan bertakwa
kepadanya. Dengan kata lain, Allah telah memerintahkan hambanya untuk
saling mengahrgai dan saling menghormati dalam urusan-urusan sosial

kemasyarakatan saja.

Jika hal ini dikaitkan dengan aktifitas keagamaan, maka hal
tersebut telah dijelaskan dalam al-Quran surah Al-Kafirun ayat 6 tentang

sistem dalam beragama. Allah berfirman :

@ PRIty

Artinya : “Untukmulah agamamu dan untukulah agamaku”

Dalam al-Quran juga menganjurkan agar mencari titik-singgung

dan titik-temu antarpemeluk agama. Bahwa al-Quran menganjurkan agar
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dalam interaksi sosial, bila tidak ditemukan persamaan hendaknya
masing-masing mengakui keberadaan pihak lain, dan tidak perlu saling
menyalahkan. Seperti yang disebutkan dalam al-Quran surah Ali ‘Imran

ayat 64. Allah berfirman yaitu:
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Artinya : Katakanlah: “Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian
yvang lain sebagai Tuhan selain Allah”. jika mereka berpaling Maka
Katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-

orang yang berserah diri (kepada Allah) .

Jalinan persaudaraan antara seorang Muslim dan non-Muslim sama
sekali tidak dilarang oleh Islam, selama pihak lain menghormati hak-hak
umat Islam. Seperti yang disebutkan dalam al-Quran Surat Al-

Mumtahanah Ayat 8 Allah berfirman :
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Artinya : “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang yang tidak memerangi kamu karena agama dan tidak pula
mengusirmu dari negerimu, sesunggujnya Allah menyukai orang-orang

yang berlaku adil

Ketika sebagian sahabat Nabi memutuskan bantuan keuangan atau
material kepada sebagian penganut agama lain dengan alasan bahwa
mereka bukan Muslim, al-Quran menegur mereka dengan Seperti yang
disebutkan dalam al-Quran surah Al-Bagarah ayat 272. Allah berfirman

yaitu:
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Artinya : “Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat
petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang member petunjuk atas siapa yang
dikehendakinya. Dan apa saja harta yang yang kamu berikan dijalan
Allah, maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan jangalah kamu
membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan

apa saja harta yang baik yang kamu berikan, niscaya kamu akan
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diberikan pahalanya dengan cukup sedang kamu tidak dianiaya

sedikitpun.

Sejarah telah mencatat bagaimana interaksi sosial dan muamalah
dengan orang-orang non muslim yang dilakukan oleh Rasulullah dan para
sahabatnya. Rasulullah saw. sendiri pernah menerima hadiah dari
raja/kepala suku kafir. Bahkan Rasul pun pernah memberi hadiah kepada

mereka.

Jadi, yang dimaksudkan dengan interasksi sosial menurut al-Quran
adalah sikap saling mengahrgai dan saling menghormati dalam urusan-

urusan sosial kemasyarakatan atau dalam bidang muamalah.

Menurut Magnis Suseno, secara garis besarnya, etika dapat dilihat
sebagai pedoman yang berisikan aturan-aturan baku yang mengatur
tindakan-tindakan pelaku dalam sebuah profesi, yang dalam pedoman
tersebut terserap prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang mendukung dan
menjamin dilakukannya kegiatan profesi si  pelaku sebagaimana

seharusnya, sesuai dengan hak dan kewajibannya.

Dalam konteks ke-Indonesiaan, Masdar Hilmy berpandangan
bahwa bagi bangsa Indonesia, adanya keragaman budaya merupakan
kenyataan sosial yang sudah niscaya. Eksternalisasi nilai-nilai keadilan
yang berdimensi multikultural, misalnya, merupakan suatu agenda besar

yang perlu senantiasa di dijalankan oleh semua komponen bangsa.'®

16 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, Jakarta: Pustaka Amani, 1977, him. 17-22

33



BAB 111

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian Interaksi sosial di Yayasan Sosial
Dana Al-Falah cabang Sidoarjo, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, dimana suatu penelitian yang dilakukan secara mendalam
kerena ingin memahami makna atau proses subjek penelitian yang
diangkat aken lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
dekdukif dan induktif. Serta analisis terhadap dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.t” Jenis
penelitian yang digunakan ialah study kasus dan bersifat deskriptif,
dimana kegunaannya yang mendeskripsikan sebagai pertimbangan untuk
menggambarkan — penerapan Interaksi  sosial dilakukan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, maka akan dapat lebih tepat untuk
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan judul penelitian

yaitu Interaksi Sosial di Yayasan Dana Sosial Al-Falah cabang Sidoarjo.

Penelitian kualitatif atau biasa disebut penelitian ilmiah ialah “suatu

rangkaian kegiatan sistematis dan terkontrol secara empirik terhadap sifat-

7 saifufudin Azwar, 2007, “Metode Penelitian”, Jogyakarta, Pustaka Pelajar, Hal 5
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sifat dan hubungan-hubungan antara berbagai variable yang terdapat

dalam fenomena di masyarakat™.'®

2. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah pengurus yang ada
di Yayasan Dana Sosial cabang Sidoarjo. Sedangkan yang menjadi objek
penelitiannya adalah mengenai Interaksi Sosial di Yayasan Dana Sosial

Al-Falah cabang Sidoarjo.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data skunder. Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari sumber yang akan diteliti dan diamati atau dicatat
pertama kali. Sedangkan data sekunder adalah data yang bukan

diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti.®

Dalam penelitian ini jenis data dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

18 |smail Nawawi, 2012, “Metode Penelitian Kualitatif”, Jakarta, Dwipura Pustaka Jaya, Hal 67
% Marzuki, 2000, “Metode Riset”, Yogyakarta, BPFE-UII, Hal 165
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1. Data primer, data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung
dari sumbernya, yaitu pengurus yang ada di Yayasan Dana Sosial
Al-Falah cabang Sidoarjo.

2. Data skunder, data yang dihimpun adalah data yang dapat
melengkapi data primer yang terdiri dari dokumen yang berupa
buku-buku yang memuat meteri mengenai Interaksi sosial yang

dapat mendukung penelitian ini.

b. Sumber Data

Sumber data yang akan dipakai oleh penulis dalam pengambilan

data ialah:

1. Informan, yaitu pelaku pengurus Yayasan Dana Sosial Al-Falah
cabang Sidoarjo.
2. Dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian tentang Interaksi

sosial.

4. Tahap-tahap Penelitian

Adapun tahap-tahap penelitian yanga kan dilakukan adalah,

sebagai berikut:

a. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap ini langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti

adalah:

36



1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun Rancangan Penelitian.

Rancangan penelitian yang dimaksudkan berbentuk
proposal penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, terdahulu yang relevan,
definisi konsep, kerangka teori, metode penelitian, sistematika

pembahasan, dan jadwal penelitian.

Mengurus perizinan

Setelah judul sudah disahkan, maka penulis menjalankan
tugas untuk mengurus perizinan penelitian kepada Dekan Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya Untuk

diserahkan di Yayasan Dana Sosial Al-Falah cabang Sidoarjo.

Menjajaki dan Meneliti Keadaan Lapangan

Pada tahap ini merupakan orientasi lapangan dimana dalam
hal-hal tertentu penulis mulai menilai keberadaan lapangan ini
sendiri, setalah itu meninjau lapangan, kemudian mulai
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan

judul penelitian.

Memilih dan Memanfaatkan Informan

Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan

1)

2)

Memahami Latar belakang penelitian

Untuk memasuki pekerjaan lapangan, penulis perlu
memahami latar belakang penelitian terlebih dahulu, disaming itu
penulis perlu mempersiapkan diri baik secara fisik agar kegiatan
penelitian berjalan dengan baik persiapan fisik maupun persiapan
mental. Hal tersebut bertujuan supaya pelaksanaan penelitian

berjalan baik dan tidak ada kendala apapun

Memasuki Lapangan

Untuk tahap lapangan ini, peneliti melakukan penelitian
kelapangan untuk mencari data dan informasi yang diperlukan
dalam penelitian. Pencarian informasi ini berkaitan dengan
masalah yang berkaitan apa yang dijadikan fokus penelitian. Pada
saat memasuki lapangan, peneliti akan melakukan wawancara
mendalam kepada para informan yang telah ditentukan. Untuk
mendukung hal tersebut, peneliti juga memerlukan dokumentasi
dan observasi langsung pada lembaga tersebut. Dalam lapangan
penelitian, penulis perlu menempatkan diri dengan keakraban

dengan para narasumber.
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3) Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis akan terlibat langsung dalam
pengumpulan data , mencatat dan mengambil foto yang diperlukan
untuk selanjutnya dianalisa secara itensif. Peneliti mengumpulkan
dan menyusun hasil hasil atau fakta-fakta yang sudah diperoleh
selama penelitian di lapangan. Untuk menyusun laporannya
berdasarkan data atau informasi yang sebenarnya ditemukan. Oleh
karena itu, penelitiharus berperan sertauntuk mencatat dan

mengumpulkan data yang valid dan nyata.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara atau interview

Merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih yang
pernyataannya diajukan oleh penulis kepada subjek, sumber atau

responden penelitian untuk mendapatkan jawaban.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden lebih mendalam. Teknik

pengumpulan data ini berdasarkan hasil penelitian dan pengetahuan
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pribadi. Dalam melakukan wawancara, peneliti  membawa
pedomandan perlengkapan wawancara. Hal tersebut supaya
wawancara dapat terstruktur dan mendapatkan hasil yang bisa
dipertanggung jawabkan. Setiap subjek diberikan beberapa pertanyaan
yang sama dan terdapat juga yang berbeda. Proses wawancara tersebut

direkam dan dicatat untuk validitas penelitian.

Observasi

Merupakan serangkaian pengamatan terhadap suatu objek yang
diteliti, baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan.? Dalam penelitian ini
menggunakan obsevasi terstruktur, dimana observasi yang dilakukan
tidak hanya sekedar merangkum, mensistematiskan  dan

menyederhakan representasi peristiwa.??

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Hal
tersebut dikarenakan observasi tidak terbatas padaorang. Akan tetapi,
penelitiannya memakai obyek alam danl ingkungan sekitar. Peneliti

mengamati situasi yang terdapat di kantor YDSF cabang sidoarjo

20 |smail Nawawi, “Metode Penelitian Kualitaitif”, hal 203

1 1bid 186

22 Nur Syam, 1991, “Metodologi Penelitian Dakwah”, Solo, Ramdhani, Hal 108
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dengan mencatat apa-apa yang dianggap penting. Hal ini bertujuan
untuk mendukung hasil penelitian. Peneliti memilih teknik observasi
berperan serta (observasi pastisipatif). Peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan sehari-hari YDSF cabang sidoarjo yang dijadikan sebagai
sumber data penelitian. Selain melakukan pengamatan, peneliti juga
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut
merasakan emosional dalam penyelesaian pekerjaan. Hal tersebut
dikarenakan peneliti telah melakukan pengabdian dan relawan pada
YDSF cabang sidoarjo. Oleh karena itu, observasi partisipatif ini
diharapkan dapat memperoleh data yang lebih lengkap dan valid dari

YDSF cabang sidoarjo.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan setiap catatan tertulis yang berhubungan
dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun
tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian. Mencari data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, notulen, dan rapat agenda.?

23 Arikunto Suharsimi, 2002, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek”, Jakarta, Rineka
Cipta, hal 206
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6. Teknik Validitas Data

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian.

Validitas data digunakan untuk melaporkan dan menunjukkan data yang

sesungguhnya terjadi pada lembaga tersebut. Dalam pengujian kevalidan
data penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam menguji

validitas data.

Dalam penelitian kualitatif, data dinyatakan terpercaya atau absah
apabila memiliki derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan

kepastian.?

Ada beberapa teknik keabsahan data yang dapat meningkatkan
keabsahan data terhadap data hasil penelitian kualitatif, yakni sebagai

berikut;

a. Perpanjangan Pengamatan

Agak sulit mempercayai penelitian kualitatif, apabila penulis
hanya datang sekali kelapangan, meskipun dalam waktu seharian
dipadatkan waktu dan kumpulan data sebanyak-banyaknya. Oleh
karena itu dalam teknik penelitian harus memperpanjang pengamatan

agar tidak sulit dalam memperoleh link dari informan.

24 Sudarwan Danim, 2002, “Menjadi Peneliti Kualitatif”, Bandung, Pustaka Setia, Hal 131
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b. Triangulasi

Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan
sesuatu yang lain, diluar data untuk keperluan, pengecekan sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak

digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
waktu. Peneliti lebih menggunakan triangulasi teknik, yaitu menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber

yang sama dengan teknik yang berbeda.?®

7. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data pada kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh sendiri maupun orang lain.

2 |smail Nawawi, “Metode Penelitian Kualitaitif”, hal 270
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Analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah selesai pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan

oleh peneliti yaitu:

Reduksi data (DataReduction)

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya dan

polanya. Langkah-langkah dalam analisis data yang dilakukan

Oleh peneliti sebagai berikut:

1. Deskripsi yaitu peneliti menjelaskan apa yang dilihat sesuai dengan
pengamatan. Peneliti melakukan analisis dari hasi transkrip
wawancara.

2. Coding (pemberian kode) yaitu tahap dimana peneliti mencari kata
kunci dari hasil deskripsi wawancara atau hasil observasi yang dapat
menjawab rumusan masalah. Ada tiga macam coding yaitu aksial,
selektif, dan terbuka Pada penelitian ini menggunakan coding terbuka
yaitu peneliti mempelajari transkrip wawancara atau hasil observasi

untuk mendapatkan informasi yang menonjol.

3. Kategorisasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan dan memilihhasil
transkrip wawancara atau hasil observasi menjadi sekumpulan data

transkrip yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah.
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4. Analisis adalah mengerjakan data, mengorganisasinya, membagi
menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mencari pola dan
menemukan apa yang penting sehingga dapat dipelajari serta

memutuskan apa yang peneliti laporkan.

Proses analisis data ini dimulai dengan seluruh data yang tersedia
dan berbagai sumber wawancara, dokumentasi, dan observasi yang pernah
ditulis dengan catatan lapangan. Analisis data ini mempunyai data

diantaranya sebagai berikut:

a. Data dapat diberi arti makna yang berguna dalam memecahakan
masalah-masalah penelitian.

b. Memperlihatkan hubungan-hubungan antar fenomena yang diajukan
dalam penelitian.

c. Untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang diajukan
penelitian.

d. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi-implikasi dan

sarana-sarana yang berguna untuk kebijakan penelitian.

Untuk langkah selanjutnya dari data yang terkumpul ialah
membuat data tersebut secara induktif yaitu menyimpulkan teori dari data-
data tersebut, menggambarkan kebenaran kondisi akan lapangan atau

objek yang diteliti dalam bentuk tulisan.
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1.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Cabang

Sidoarjo

Yayasan Dana Sosial Al- Falah ini bergerak di bidang
penghimpunan dan penyaluran dana ZIS yang didirikan pada 1 Maret
1987, Yayasan Dana Sosial al Falah (YDSF) telah dirasakan manfaatnya
di lebih dari 25 propinsi di Indonesia. Paradigma prestasi YDSF sebagai
lembaga pendayagunaan dana yang amanah dan profesional,
menjadikannya sebagai lembaga pengelola zakat, infaq, dan shadagah
(ZIS) terpercaya di Indonesia.

Lebih dari 161.000 donatur dengan berbagai potensi, kompetensi,
fasilitas, dan otoritas dari kalangan birokrasi, profesional, swasta, dan
masyarakat umum telah terajut bersama YDSF membentuk komunitas
peduli dhuafa. Mereka, dengan segala kemampuan terbaiknya, telah
memberikan kontribusi, cinta, dan kepedulian dalam membangun negeri
ini.

YDSF yang dikukuhkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional
oleh Menteri Agama Republik Indonesia dengan SK No0.523 tanggal 10
Desember 2001 menjadi entitas yang menaruh perhatian mendalam pada

kemanusiaan yang universal. Melalui Divisi Penyaluran YDSF semakin
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meneguhkan pendayagunaan dana Anda secara syar’i, efisien, efektif &
produktif.

Sejarah berdirinya YDSF yaitu awal mula H. Abdul Karim salah
satu pendiri YDSF mempunyai rutinitas setiap ba’da subuh berkeliling di
pinggiran kota Surabaya. Beliau sering mendapati masjid yang
terbengkalai pembangunannya karena kekurangan dana. Lalu beliau
mengajak para dermawan muslim jamaah masjid Al- Falah Surabaya
untuk menghimpun dana untuk membantu masjid-masjid tersebut.
Kebiasaan tersebut akhirnya menginspirasi terbentuknya lembaga amil
zakat, YDSF.

Perjalanan kantor YDSF bermula di MASJID Al FALAH
Surabaya (1987-1990) Masjid yang terletak di Jalan Raya Darmo 137 A
Surabaya ini merupakan tonggak sejarah YDSF. Kemudian muncullah
ide dari beberapa pengurus dan aktivis muda masjid Al Falah untuk
melembagakan konsep tersebut. Dan pada akhirnya, tepat tanggal Maret
1987 YDSF resmi berdiri dengan diketuai H. Abdul Karim.

Setelah banyaknya pergantian direktur, pengurus, serta berpindah-
pindah lokasi dan banyaknya donatur yang bergabung, lembaga YDSF
semakin berkembang sampai saat ini. Sejak tanggal 25 Desember 2004
hingga sekarang YDSF bertempat di Kantor di JI. KERTAJAYA 8C/17
(2004-sekarang). Sedangkan untuk pimpinan saat ini , amanah direktur
pelaksana diserahkan kepada Jauhari Sani sejak 1 Mei 2011. Sebelumnya

ia menjabat Kepala Divisi Pendayagunaan.
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YDSF dilegalkan dengan akte notaris Abdul Razaqg Ashiblie, S.H.
Nomor 31 tanggal 14 April 1987. Dua tahun setelahnya, dikuatkan lagi
dengan rekomendasi Menteri Agama RI Nomor
B.IV/02/HK.03/6276/1989 LAZNAS SK. Menag Rl no 523/2001. Lalu
diperbarui oleh Wachid Hasyim SH (No 61) pada tanggal 19 Juli 1995.
YDSF telah berkembang selama 27 tahun dan memiliki dua cabang dan
satu kantor kas. Untuk sejarah kantor cabang Sidoarjo pada awalnya
didirikan sebagai kantor kas, dengan tujuan sebagai pintu penghimpunan
bagi masyarakat Sidoarjo yang semakin sadar akan pentingnya
menunaikan zakat, infaq dan shadagah.?®

YDSF Sidoarjo didirikan pada tanggal 2 Februari 2006 sampai saat
ini dan launching kantor cabang pada tanggal 9 April 2006 yang berlokasi
di JL. Graha Anggrek Mas Regency A-2 Pagerwojo, Sidoarjo.

Faktor-faktor yang melatar belakangi berdirinya YDSF ini ialah
yang pertama dari sisi penghimpunan tingginya animo (keinginan atau
peminat) masyarakat dan perlunya ekspansi YDSF, khususnya di wilayah
Jawa Timur. Sedangkan untuk dari sisi penyaluran masih banyak
masyarakat miskin dhuafa’ yang memerlukan bantuan dan masih banyak
lembaga Islam yang perlu bantuan secara umum sebagai syi’ar dakwah.?’

Dalam fungsi dan perannya, YDSF berfungsi sebagai lembaga
pengelola dana zakat, Infaq dan shadagah (ZIS) yang bertujuan untuk

menghimpun dana umat, dan kemudian disalurkan kepada orang-orang

% Yayasan Dana Sosial Al-Falah, “Menengok Sejenak Perjalanan YDSF”, dalam www.ydsf.org,
diakses pada April 2018
27 YDSF Sidoarjo, Arsip YDSF Cabang Sidoarjo (Sidoarjo, 2006), 1.
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yang membutuhkan. YDSF memberikan pelayanan pengambilan zakat
kepada para donatur dengan berbagai pilihan pelayanan, salah satunya
adalah melalui petugas jungut (juru pungut). Hampir dari 70% donatur
mendonasikan dana kepada YDSF melalui petugas jungut (juru pungut)
ini. Di tahun pertama jumlah donatur YDSF cabang Sidoarjo mencapai
17.881 orang donatur, pada tahun 2016 jumlah donatur 193.217 dengan
donasi sebesar Rp. 5.299.737.279, pada tahun 2017 jumlah donatur
200.450 donatur dengan donasi sebesar Rp. 5.928.348.930.

Mekanisme penggalangan dana (fundraising) yang ada di lembaga
Yayasan Dana Sosial Al-Falah kantor cabang Sidoarjo menurut kepala
cabang, beberapa staff dan admin keuangan yakni selama ini mekanisme
fundraising yang ada di Sidoarjo masih mengikuti ketentuan dari kantor
pusat yaitu di YDSF Surabaya, karena saat ini status YDSF Sidoarjo
adalah kantor cabang. Pada sistem penghimpunannya terbagi menjadi
lima, yaitu:

1. Diambil petugas jungut (juru pungut)

2. Donatur datang langsung ke kantor

3. Donatur membayar kepada para koordinator donatur
4. Donatur Transfer ke rekening bank

5. Donatur bayar di gerai

Berdasarkan Karena cara ini dianggap sebagai cara yang efektif
dan efisien untuk merekrut para donatur. Selain itu keanggotaan juga

memudahkan lembaga untuk mengoreksi dan memperbaiki kinerja
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lembaga. YDSF cabang Sidoarjo memiliki keunggulan dan kelemahan

dalam mekanisme fundraising. Keunggulan yang dimiliki:

1. Tenaga penghimpunan yang berpengalaman (3 di antara 5 orang
merupakan juru pungut senior), sehingga dapat memahami karakter
donatur dan wilayahnya.

2. Peningkatan teknologi IT, jungut diberi tablet untuk mempermudah
update data dan informasi donatur, misalnya ketika donatur
mendonasikan dananya, kemudian dicatat dalam tablet tersebut maka
data pembayaran langsung secara otomatis terhubung ke kantor pusat.

3. Masking, yang mana program fundraising dalam hal pelayanan untuk
dapat memuaskan donatur.

4. YDSF merupakan lembaga nirlaba yang berdiri pertama kali di
Indonesia sehingga bisa mengembangkan pemasaran serta lebih
mengerti tentang peaturan ZIS yang ada. Dari keunggulan tersebut bisa
dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah donatur dan donasi
yang bertambah setiap tahunnya dengan data annual report YDSF.?8

B. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF)

Surabaya

28 \Wawancara Narasumber Agustus 2018
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Direktur

Pelaksana
Satuan
pEnQEVAs Staff Ahli
internzl
Kep divisi Pzr;dl{ﬁnj:a | Kep.Dev Keuan Pii.Kep.Dev Fepala cab.
Himipunan ;;l g gand&Akunting |Urmism Kantor
bampuwangi
Manajer Pn:’;i';:’jm Pit Manajer Pit Manajer Kepala
I Urmium
&Femanusian Keuangan Kaqtarc_ah.
- Sidoarjo
Manajer . M;_':;Er . | Manajer Manajer Pit Kizpala
Marketing E’l{;ﬁ' n Anggaran SOM Kantor kas
m Gresik
[.1ar1ajer Manajer Manajer Pit Manajer
ayanan dakwahi — : | Medi
Donaiur masid Akunfing Media&Humas
Man ajegr Manajer IT
Survei

Sumber : Dokumentasi dan arsip Yayasan Dana Sosial Al Falah

Surabaya Sedangkan Struktur Organisasi yang berada di kator Cabang

Sidoarjo sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI YDSF CABANG SIDOARJO 2018

KEPALA CABANG
Widodo Agus Satmoko

—

PENGHIMPUN

Widodo Agus Satmoko

PENDAYAGUNAAN

Thontowi

KEUANGAN & ADMIN

Lutfi Ratnasari

/\

l

JUNGGUT
Sutomo
Mubaarok Riyadi
Tri santoso Merciandi
Haryono

Subagio

LAYANAN DONATUR

Ira Kurnia Sari

RUMAH TANGGA

Aruni lzzatur Rahim M

Tugas jabatan :

1. Kepala Cabang : Bertugas mengelola, mengawasi dan mengelola dan

mengevaluasi institusi cabang

2. Penghimpunan : Bertugas menghimpun donasi baik yang berupa dana

maupun barang dan melaporkannya.

3. Pendayagunaan :

Bertugas untuk program penyaluran yang telah

disetujui oleh lembaga serta menyalurkan hasil penghimpunan sesuai

kuota yang ditentukan dan melaporkannya.
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4. Admin Keuangan : Bertugas mengelola administrasi keuangan baik
penghimpunan, penyaluran, maupun umum.

5. Layanan Donatur : Melayani keluar masuknya telpon dan layanan
donatur berdasarkan pada action plan Manajer serta mengelola
program yang terkait dengan ekstensifikasi maupun intensifikasi

donatur.

C. Visi, Misi Dan Tujuan

a. Visi:

Sebagai lembaga sosial yang benar-benar amanah serta mampu
berperan secara aktif dalam mengangkat derajat dan martabat umat Islam,

khususnya di Jawa Timur.

b. Misi:

Mengumpulkan dana masyarakat/umat baik dalam bentuk zakat,
infag, shadagah, maupun lainnya dan menyalurkan dengan amanah, serta

secara efektif dan efisien untuk kegiatan-kegiatan:

e Meningkatkan kualitas sekolah-sekolah islam

e Menyantuni dan memberdayakan anak yatim, miskin dan terlantar

e Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta memakmurkannya

e Membantu usaha-usaha dakwah dengan memperkuat peranan para da’i,

khususnya yang berada didaerah pedesaan/terpencil
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e Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota masyarakat yang

mengalami musibah.
c. Tujuan

Mengumpulkan dana untuk umat Islam dan membagikannya untuk
aktifitas dakwah, pendidikan Islam dan kemanusiaan. Yang memiliki bidang
garap Yyaitu meningkatkan kualitas pendidikan, merealisasikan dakwah
Islamiyyah, memakmurkan masjid, memberikan santunan yatim piatu dan

peduli kemanusiaan.?®
d. Program-program Yayasan Dana Sosial Al falah (YDSF)
1) Pendidikan
a) Bantuan Fisik Pendidikan

e Bantuan fisik bidang Subsidi Operasional & Bantuan Fisik Sarana

Sekolah Islam
e Subsidi Operasional & Bantuan Fisik Sarana Pondok Pesantren

e Subsidi Operasional & Bantuan Fisik Sarana lembaga pendidikan

non formal
b) Pena (Peduli Anak) Bangsa

e Beasiswa pendidikan

e Back To School (Paket Perlengkapan Sekolah)

29 Yayasan Dana Sosial Al-Falah, “Menengok Sejenak Perjalanan YDSF”, dalam www.ydsf.org,
diakses pada April 2018.
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¢) Pembinaan Guru Islam

Pelatihan Bidang Studi bagi Guru SD/MI

Diklat 1 tahun Guru SD (mitra kerja: Kualita Pendidikan Indonesia
(KPI)

Diklat Guru Taman Kanak-kanak (TK) Islam (mitra kerja: Yayasan
Nurul Falah)

Pelatihan Smart Teaching (Pembinaan guru/relawan Pena Bangsa)

d) Pembinaan SDM Strategis

Diklat Mahasiswa Medis Beasiswa dan Pembinaan Asrama
Fakultas Kedokteran & Kesehatan

Diklat Mahasiswa Iptek Beasiswa dan Pembinaan Asrama
Mahasiswa Teknik

Diklat Mahasiswa Keguruan Beasiswa dan Pembinaan Asrama
Mahasiswa Calon Guru

Diklat Mahasiswa Umum Beasiswa dan Pembinaan Asrama
Mahasiswa Umum

Pembinaan anak asuh dan wali murid Pena Bangsa

e) Kampong al Qur’an

Sertifikasi dan pelatihan guru al Qur’an

Kursus baca tulis al Qur’an khusus untuk donatur
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2) Peduli Yatim

a) Pemberdayaan Keluarga Yatim

Bantuan fisik rumah yatim dan bedah rumah keluarga yatim
e Beasiswa Yatim nonpanti beasiswa dan bantuan pendidikan
e Pelatihan/Kursus Anak Pembekalan keterampilan, profesi, &

bantuan modal usaha

e Pelatihan/Kursus Wali Yatim Pembekalan ketrampilan, profesi, &

bantuan modal usaha

b) Pembinaan Panti Yatim

e Bantuan fisik panti anak yatim Bantuan fisik, sarana prasarana,
operasional, & bedah panti

e Panti yatim segmen usia Bantuan pengelolaan panti segmen usia

e Beasiswa Anak Panti Beasiswa SD-SMA siswa yang tinggal dan
disantuni panti

e Pelatihan Pengasuh Pelatihan dan pendampingan pengasuhan &

pemberdayaan ekonomi

3) Dakwah

a) Dakwah Perkotaan

e Bantuan Kegiatan & dana pelatihan dakwah dan operasional

lembaga dakwah

56



Layanan Ceramah umum, Khutbah, Ceramah Radio, Tarawih dan
Ramadhan

Konsultasi Syariah & keluarga via Telepon, SMS, Email, Surat dan
Tatap Muka

Islamic Short Course Kursus Islam Singkat, reguler & tematik
Pembinaan dan diklat dai/imam masjid

Pembinaan Napi Tahanan Medaeng (taklim & pelatihan)

b) Dakwah Pedesaan

Syiar Dakwah Pedesaan majelis taklim desa dan tabligh

Kerjasama Dakwah Pedesaan & Subsidi Dana Operasional untuk
guru tugas Ponpes Sidogiri dan guru al Qur’an Baitul Qur’an
Gontor

Pelatihan Dakwah pembinaan untuk jamaah desa dan bantuan
kepada lembaga dakwah desa

Upgrading Da’i pelatihan dai tematik (bulanan)

4) Masjid

a) Bantuan Fisik Dana Subsidi

Pembangunan fisik masjid/musholla

b) Pemakmuran Masjid

Diklat imam masjid & penempatan
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Upgrading imam masjid

Pelatihan Manajemen Masjid bagi Imam dan takmir Masjid
jejaring YDSF

Optimalisasi Fungsi Masjid bekerja sama dengan Yayasan Masjid
Al Falah dalam kegiatan dakwah, dana operasional untuk majelis

taklim imam masjid dan masjid-masjid mitra YDSF.

5) Kemanusiaan

a) Program Desa Mandiri dan Program ekonomi Desa

Peningkatan kualitas SDM kader desa binaan bantuan

pendidikan, kesehatan dan pelatihan.

e Bantuan peningkatan ekonomi warga (bantuan modal usaha)

e Bantuan peningkatan kualitas lingkungan sanitasi, reboisasi, &
irigasi)

e Bantuan fasilitas umum tempat ibadah, MCK &

e penerangan, komunikasi.

b) Pemberdayaan Ekonomi Kota dan Desa

e Bantuan modal usaha Kelompok Usaha Mandiri (KUM)

e Pelatihan keterampilan usaha dan jejaring bisnis

¢) Tanggap Bencana

e Bantuan bencana secara responsif
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e Rehabilitasi bantuan pasca bencana di segala bidang (dakwah,

pendidikan, ekonomi & sarana)
d) Layanan Klinik Sosial

e Layanan kesehatan pasien dhuafa (subsidi pasien & Kklinik
mitra)
e pelayanan kesehatan keliling pedesaan & layanan operasi
gratis.®
2. PENYAJIAN DATA
Dalam penjadian data penulis proses merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dalam Interaksi Sosial,
dicari temanya dan polanya.
a. Kontak Sosial
Pada interaksi sosial mengandung makna tentang kontak sosial
secara timbal balik antar respon individu. Hal ini seperti yang disebutkan
sdr IK:
“Kontak sosial di YDSF cabang Sidoarjo sangat baik, semua
karyawan dekat. Kami berusaha mengenal dan memahami satu
sama lain. Kami menganggap semua karyawan dan pengurus
adalah keluarga.”!
Hubungan kontak sosial antar pengurus dan karyawan YDSF

cabang Sidoarjo sangat baik hal ini sesuai yang disampaikan sdr IK.

Kontak sosial terjalin adalah antara individu dan individu yang saling

30 'Yayasan Dana Sosial Al-Falah, “Menengok Sejenak Perjalanan YDSF”, dalam www.ydsf.org,
diakses pada April 2018.
31 Wawancara sdr IK Agustus 2018
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C.

mendapatkan respon atau timbal balik yang bagus. Semua pengurus dan
karyawan YDSF cabang sidoarjo bersikap ramah, dan saling menghargai.
Komunikasi

Komunikasi merupakan awal mula terjainnya hubungan, baik
hubungan kerja sama ataupun hubungan apapun yang terdapat dalam
kehidupan manusia. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr IK:

“Komunikasi yang terjalin di YDSF cabang Sidoarjo sangat baik,

saat bertemu kami saling menyapa, mengucapkan salam, dan di

akhiri dengan senyuman”3?

Komunikasi yang terjalin antara karyawan dan pengurus YDSF
cabang sidoarjo juga dapat dilihat saat melaksanakan tata tertib/peraturan.
Semua karyawan meamatuhi tata tertib yang telah disepakati bersama.
Kepala cabang mensosialisasikan tata tertib dengan baik dan dan mudah
dipahami karyawan. Kepala cabang sangat mematuhi tata tertib sehingga

karyawan pun ikut mematuhi tata tertib tersebut.

Proses Interaksi Sosial

Dalam interaksi sosial, baru dikatakan terjadi interaksi sosial
apabila memenuhi persyaratan sebagai aspek kehidupan bersama, yaitu
dengan adanya kontak sosial dan komunikasi. Hal ini seperti yang
disebutkan oleh sdr. IK:

“Proses interaksi dimulai karena kami mempunyai visi, misi,

dan tujuan bersama untuk menghimpun dan maendayagunakan
donasi masyarakat dengan amanah”33

32 Wawancara sdr IK Agustus 2018
33 Wawancara sdr 1K Agustus 2018
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Proses interaksi sosial terjadi di YDSF cabang Sidoarjo karena
masing-masing karyawan mempunyai Vvisi, misi, dan tujuan bersama.
Didalam proses interaksi sosial terdapat kegiatan yang terdapat kontak
sosial dan komunikasi antar pegawai. Diantaranya diadakan kegiatan
membaca do’a bersama rutinan sebelum memulai kerja, setiap hari jum’at
membaca surah Al-Mulk bersama di musholla, kemudian melakukan
kegiatan sholat dhuhur dan ashar berjamaah, saat jam istirahat semua
karyawan di meja makan pantry untuk menyantap bekal makan yang
dibawa sambil mengobrol santai, hal ini dilakukan untuk lebih dekat
dalam kontak sosial dan komunikasi. Tujuan diadakan kegiatan ini tentu
saja agar karyawan YDSF cabang Sidoarjo nyaman dalam berkerja,
sehingga dapat memberikan kinerja yang baik dalam menghimpun dan
mendayagunakan donasi yang sudah di amanahkan.

d. Simbol-simbol Interaksi Sosial

Didalam interaksi sosial terdapat komunikasi yang terdapat simbol-
simbol berupa verbal dan non verbal. Hal ini seperti yang disebutkan oleh

sdr. IK:

“Iya, simbol yang kami gunakan ada 2, yakni verbal dan non
verbal. Secara verbal kami berkomunikasi langsung dengan
karyawan dan non verbal kami menggunakan media telepon dan
mengirim pesan singkat untuk berkomunikasi.”3*

Simbol yang digunakan karyawan YDSF cabang Sidoarjo berupa

verbal dan non verbal. Yang pertama verbal, karyawan YDSF cabang

34 Wawancara sdr IK Agustus 2018
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Sioarjo pertatap muka langsung dengan karyawan lain untuk kebutuhan
komunikasi intruksi, perintah, saat rapat, dan meminta bantuan. Yang
kedua non verbal, karyawan YDSF menggunakan media telepon dan
mengirim pesan singkat untuk meminta bantuan atau memanggil
karyawan yang beda lantai, hal ini dilakukan untuk efesiensi waktu dan
tenaga karyawan di YDSF cabang Sidoarjo.

e. Faktor-Faktor Proses Interaksi Sosial

Faktor-faktor adalah keadaan atau peristiwa yang mempengaruhi
terjainya proses interaksi sosial. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr.

IK faktor-faktor terjadinya interaksi sosial di YDSF cabang Sidoarjo:

“Faktor-faktor terjadinya interaksi sosial menurut saya, 1. Adanya
tujuan bersama untuk bekerja dengan niat ibadah dan amanah dan
amanah. 2. Menjalankan tata tertib karena kepala cabang
menerapkan dengan baik sehingga karyawan meniru apa yang
dilakukan kepaala cabang.®

Sudah jelas yang disampaikan sdr IK interaksi sosial terjalin
kerena faktor adanya tujuan bersama dan Menjalankan tata tertib karena
kepala cabang menerapkan dengan baik sehingga karyawan meniru apa

yang dilakukan kepaala cabang untuk mematuhi tata tertib.
f. Kerja Sama

Kerjasama itu tampak pada saat mereka menjalankan program
kerja yang telah mereka rancang. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr.

IK:
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“Kami dalam kepengurusan pun berkerjasama untuk menjalankan
program kerja kami.”*®

Kerjasama yang terjalin antara karyawan dan pengurus YDSF
cabang sidoarjo juga dapat kita lihat saat kinerja kepanitiaan dalam suatu
kegiatan. Kepanitiaan ini dibentuk ketika akan melakukan suatu kegiatan.
Dalam panitia itu mereka sebaik mungkin bekerjasama demi suksesnya
kinerja. YDSF cabang sidoarjo merupakan penyalur dana sosial, infaq,
dan shodagoh, sehingga mereka memiliki tanggung jawab Hal yang wajib
diterapkan YSDF dalam setiap kegiatan sosialnya, yaitu amanah dalam
menyalurkan amanah (baik uang/kepercayaan tenaga pendidik) yang
sudah diberikan masyarakat. Hal ini juga seperti yang disebutkan oleh

sdr. IK:

“Selain itu seperti yang sudah saya katakan tadi kami disini sebagai
pengurus dan keryawan YDSF cabang sidoarjo, jadi kamipun
bekerja sama untuk menghimpun dan menyalurkan dana, infaq,
dan shodaqah dengan amanah, bekerja dengan niat ibadah.”%’

Kerjsama ini bisa terjalin karena diantara pengurus dan karyawan
YDSF cabang sidoarjo telah memiliki ikatan emosional yang terjalin
karena intensitas pertemuan dan juga karena mereka memiliki perasaan

ingin berkerja dengan niat ibadah.
g. Persaingan

Kita sadar bahwa disetiap dalam diri individu ataupun suatu

kelompok pasti memiliki rasa keinginan untuk diakui olah banyak orang
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sebagai orang ataupun kelompok yang memiliki kedudukan serta peranan
yang penting dan terpandang. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr.

IK:

“Kalau antar individu ada juga dalam mencapai sesutau hal,
misalkan dalam mendapat kan kedudukan baik itu sebagai kepala
cabang, penghimpun, dll. Ya karena kami memiliki acuan kalau
kami menjadi kepala cabang bisa dikenal oleh anggota pengurus
dan karyawan YDSF seluruh cabang di Indonesia dan kami
mengharapkan timbal balik dari YDSF seluruh cabang di Indonesia
juga.”38

Persaingan yang terjadi pun terjadi diantara anggota pengurus dan
karyawan YDSF cabang sidoarjo. Masing-masing cabang YDSF bersaing
saling menunjukkan kelebihannya. Biasanya persaingan antar YDSF
cabang sidoarjo ini terjadi karena untuk menunjukkan kemampuan serta

eksistensi mereka. Seperti yang disebutkan oleh sdr. IK:

“Kalo paling menonjol itu persaingan antar pengurus dan karyawan
YDSF cabang sidoarjo. Mereka bisanya saling menonjolkan
kelebihan  masing-masing  untuk  menunjukkan  eksistensi
mereka.”%

Setiap individiu atau kelompok pasti memiliki perbedaan baik
berupa bentuk fisik, kebudayaan, pola pikir dan sebagainya. Perbedaan-
perbedaan tersebut yang sering memicu terjadinya sebuah pertentangan

atau konflik antar individu ataupun kelompok.

Banyaknya perbedaan diantara anggota suatu kelompok itulah
menyebabakan timbulkan sebuah konflik. konflik yang terjadi dalam

sebuah kelompok dapat berupa konflik ringan ataupun konflik yang
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berskala berat. Konflik yang terjadi pada pengurus dan karyawan YDSF
cabang sidoarjo pun tidak hanya terjadi diantara anggota, namun juga
terjadi antar kelompok cabang. Konflik antar pengurus dan karyawan
YDSF cabang sidoarjo terjadi dikarenakan beberapa hal, antara lain
perbedaan pendapat ketika musyawarah, sifat egoisme yang dimiliki
masing-masing anggota, dan juga dikarenakan komunikasi yang kurang
baik. Konflik antar anggota inipun bisa mengakibatkan pula konflik antar

kelompok cabang. Seperti yang disebutkan oleh sdr. IK:

“Ya mungkin karena beda pendapat waktu rapat, tidak
mengharagai Kinerja pengurus atau anggota lain, atau bahakan
karena egois masing-masing individu. Tapi itu biasanya cuma
sebentar, gak lama udah akur lagi. Kalau sampai benturan fisik pun
pernah, itu dulu antar cabang. Pernah juga antar individu karena
senioritas yang berbuntut akhirnya jadi konflik kelompok.”*

Konflik yang dialami pengurus dan karyawan YDSF cabang
sidoarjo ini biasanya tidak bertahan lama. Hal ini dikarenakan ikatan
emosional yang dimiliki oleh semua pengurus dan karyawan YDSF
cabang sidoarjo. Mereka menanamkan dalam diri mereka masing-masing

bahwa pengurus dan karyawan YDSF cabang sidoarjo adalah keluarga.

h. Interaksi Sosial dalam Prespektif Islam
Sebangai kaum muslim kita harus berpegang teguh pada agama,
dalam berinteraksi sosial harus sesuai dengan sopan santun agidah santun.

Hal ini sesuai yang disampaikan oleh sdr IK:
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“walaupun dalam berinteraksi kadang terjadi konflik itu tidak

bertahan lama. Karena kami harus ingat sesama saudara muslim

harus saling memaafkan dan bertutur kata harus dengan sopan”.*!

Berinteraksi dengan sesama karyawan harus mengunakan akhlak
dan sopan santun. Tidak boleh memiliki sikap sombong dan saling
menghina. Sebagai manusia harus menerapkan sikap rendah hati terhadap
sesama manusia. Hal ini sesuai yang dilakukan karyawan YDSF cabang
Sidoarjo jika terjadi konflik tiak bertahan lama kerena ada sikap
memafkan dan saling menghargai antara satu dan lainnya.

3. ANALISIS DATA
A. Interaksi Sosial di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Cabang Sidoarjo

Dalam kehidupan manusia baik dalam suatu masyarakat ataupun
kelompok sosial pasti tidak terlepas dari interaksi sosial. Interaksi sosial
merupakan kunci dari sebuah kehidupan yang sengaja dibentuk guna
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia itu sendiri.

Pada interaksi sosial mengandung makna tentang kontak sosial
secara timbal balik antar respon individu. Hal ini seperti yang disebutkan
sdr IK:

“Kontak sosial di YDSF cabang Sidoarjo sangat baik, semua

karyawan dekat. Kami berusaha mengenal dan memahami satu

sama lain. Kami menganggap semua karyawan dan pengurus
adalah keluarga.”*?

Hubungan kontak sosial antar pengurus dan karyawan YDSF

cabang Sidoarjo sangat baik hal ini sesuai yang disampaikan sdr IK.
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Kontak sosial terjalin adalah antara individu dan individu yang saling
mendapatkan respon atau timbal balik yang bagus. Semua pengurus dan
karyawan YDSF cabang sidoarjo bersikap ramah, dan saling menghargai.
Pada interaksi sosial mengandung makna tentang kontak sosial
secara timbal balik atau inter-stimulansi dan respon antara indivdiu-
individu dan kelompok-kelompok. Kontak pada dasarnya merupakan aksi
dari individu atau kelompok dan mempunyai makna bagi pelakunya, yang
kemudian ditangkap oleh individu atau kelompok lain.
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu:
e Antara orang perorangan.
e Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau
sebaliknya.
e Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya.
Komunikasi muncul setelah kontak berlangsung. Komunikasi
timbul apabila seseorang individu memberi tafsiran pada perilau orang
lain. Dengan tafsiran tersebut, lalu seorang itu mewujudkan perilaku,
dimana perilaku tersebut merupakan reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan oleh orang lain.*®
Komunikasi merupakan awal mula terjainnya hubungan, baik
hubungan kerja sama ataupun hubungan apapun yang terdapat dalam

kehidupan manusia. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr IK:
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“Komunikasi yang terjalin di YDSF cabang Sidoarjo sangat baik,

saat bertemu kami saling menyapa, mengucapkan salam, dan di

akhiri dengan senyuman”**

Komunikasi yang terjalin antara karyawan dan pengurus YDSF
cabang sidoarjo juga dapat dilihat saat melaksanakan tata tertib/peraturan.
Semua karyawan meamatuhi tata tertib yang telah disepakati bersama.
Kepala cabang mensosialisasikan tata tertib dengan baik dan dan mudah
dipahami karyawan. Kepala cabang sangat mematuhi tata tertib sehingga
karyawan pun ikut mematuhi tata tertib tersebut.

Dalam proses interaksi sosial, baru dikatakan terjadi interaksi
sosial apabila telah memenuhi persyaratan sebagai aspek kehidupan
bersama, yaitu dengan adanya kontak sosial dan komunikasi sosial. Gillin
dan Gillin dalam Yesmil Anwar (2013:195) mengemukakan Syarat-syarat
terjadinya interaksi sosial yaitu : Adanya Kontak Sosial (Social Contact)
Kontak berasal dari kata Latin cum atau con yang berarti bersama - sama,
dan tangere yang memiliki arti menyentuh. Jadi, secara harafiah kontak
berarti bersama - sama menyentuh.*® Dalam pengertian sosiologis, kontak
merupakan gejala sosial. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr. IK:

“Proses interaksi dimulai karena kami mempunyai visi, misi,
dan tujuan bersama untuk menghimpun dan maendayagunakan
donasi masyarakat dengan amanah”®

Proses interaksi sosial terjadi di YDSF cabang Sidoarjo karena

masing-masing karyawan mempunyai visi, misi, dan tujuan bersama.

Didalam proses interaksi sosial terdapat kegiatan yang terdapat kontak

4 Wawancara sdr IK Agustus 2018
4 Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1982, him

18

46 Wawancara sdr 1K Agustus 2018

68



sosial dan komunikasi antar pegawai. Diantaranya diadakan kegiatan
membaca do’a bersama rutinan sebelum memulai kerja, setiap hari jum’at
membaca surah Al-Mulk bersama di musholla, kemudian melakukan
kegiatan sholat dhuhur dan ashar berjamaah, saat jam istirahat semua
karyawan di meja makan pantry untuk menyantap bekal makan yang
dibawa sambil mengobrol santai, hal ini dilakukan untuk lebih dekat
dalam kontak sosial dan komunikasi. Tujuan diadakan kegiatan ini tentu
saja agar karyawan YDSF cabang Sidoarjo nyaman dalam berkerja,
sehingga dapat memberikan kinerja yang baik dalam menghimpun dan
mendayagunakan donasi yang sudah di amanahkan.

Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan berbagai
faktor, antara lain imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati.

Faktor-faktor tersebut dapat kita lihat dalam interaksi yang terjadi
dalam YDSF cabang sidoarjo, misalkan dalam faktor sugesti, disini sugesti
merupakan faktor yang brlangsung apabila seseorang member suatu
pandangan atau sesuatu sikap yang erasal dari dirinya yang kemudian
diterima oleh pihak lainnya. Hal ini dapat kita lihat pada YDSF cabang
sidoarjo, dimana seseorang member pandangan atu mempengaruhi pada
individu lainnya untuk bergabung dengan YDSF cabang sidoarjo atau
bahkan dalam hal-hal di luar kepentingan YDSF cabang sidoarjo, misalkan

dalam hal-hal kehidupan sehari-hari.*’
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Faktor-faktor adalah keadaan atau peristiwa yang mempengaruhi
terjainya proses interaksi sosial. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr.

IK faktor-faktor terjadinya interaksi sosial di YDSF cabang Sidoarjo:

“Faktor-faktor terjadinya interaksi sosial menurut saya, 1. Adanya
tujuan bersama untuk bekerja dengan niat ibadah dan amanah dan
amanah. 2. Menjalankan tata tertib karena kepala cabang
menerapkan dengan baik sehingga karyawan meniru apa yang
dilakukan kepaala cabang.*®

Sudah jelas yang disampaikan sdr IK interaksi sosial terjalin
kerena faktor adanya tujuan bersama dan Menjalankan tata tertib karena
kepala cabang menerapkan dengan baik sehingga karyawan meniru apa

yang dilakukan kepaala cabang untuk mematuhi tata tertib.

Sedangkan ciri dari interaksi sosial menurut Charles P. Loomis,
antara lain:
a. Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih.
b. Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan
simbol-simbol.
c. Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini dan
akan datang, yang menentukan sifat dan aksi yang sedang berlangsung.
d. Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama
dengan yang diperkirakan oleh para pengamat.*°
Menurut teori interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh

Georg Simmel menyatakan bahwa terbentuknya masyarakat (kelompo
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atau asosiasi) adalah akibat adanya interaksi timbal balik, melalui proses
sosiasi (proses dimana masyarakat itu terjadi) inilah individu saling
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Sehingga tanpa
adanya anggotaanggotanya atau individu itu sendiri masyarakat tidak akan
pernah terbentuk

Berdasarkan teori tersebut bahwa suatu masyarakat akan terbentuk
bila adanya individu saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu
sama lain. YDSF cabang sidoarjo pun terbentuk adanya interaksi antar
individu sehingga membuat individu lain tertarik dan ikut melakukan
pekerjaan tersebut dan terbentuklah kelompok tersebut

Inti dari teori interaksionisme simbolik adalah suatu aktivitas yang
merupakan ciri khas manusia, yaitu komunikasi atau pertukaran simbol
yang diberi makna. Hal ini bisa kita lihat pada interaksi sosial karyawan
YDSF cabang sidoarjo yang berinteraksi antar karyawan, pemimpin atau
pengurus satu sama lain dan mereka memiliki simbol-simbol tersendiri
dalam berkomunikasi. Atau bahkan mereka menggunakan bahasa atau

simbol-simbol baru yang mereka peroleh dari lingkungan barunya.>°

Didalam interaksi sosial terdapat komunikasi yang terdapat simbol-
simbol berupa verbal dan non verbal. Hal ini seperti yang disebutkan oleh

sdr. IK:

>0 Slamet Santosa, Dinamika Kelompok, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004, him. 7
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“Iya, simbol yang kami gunakan ada 2, yakni verbal dan non

verbal. Secara verbal kami berkomunikasi langsung dengan

karyawan dan non verbal kami menggunakan media telepon dan
mengirim pesan singkat untuk berkomunikasi.”*

Simbol yang digunakan karyawan YDSF cabang Sidoarjo berupa
verbal dan non verbal. Yang pertama verbal, karyawan YDSF cabang

Sioarjo pertatap muka langsung dengan karyawan lain untuk kebutuhan
komunikasi intruksi, perintah, saat rapat, dan meminta bantuan. Yang
kedua non verbal, karyawan YDSF menggunakan media telepon dan
mengirim pesan singkat untuk meminta bantuan atau memanggil
karyawan yang beda lantai, hal ini dilakukan untuk efesiensi waktu dan
tenaga karyawan di YDSF cabang Sidoarjo.

Interaksi sosial memiliki beberapa bentuk, yakni berupa kerjasama,
persaingan atau bahkan berupa pertentangan atau pertikaian. Gillin dan
Gillin mengidentifikasikan interaksi sosial itu dalam dua bentuk, yakni:
proses yang asosiatif dan disosiatif.

Bentuk interaksi sosial asosiatif ini terdiri dari kerjasama,
akomodasi dan juga asimilasi. Bentuk interaksi sosial disosiatif terdiri dari
persaingan kontravensi dan juga pertikaian. Kedua bentuk tersebut
mewarnai interaksi sosial dalam kehidupan manusia. Setiap dalam
interaksi sosial pasti terdapat kedua tersebut, karena dalam masyarakat
ataupun kelompok itu terdiri dari individu-individu yang memiliki

kepribadian dan watak yang berbeda-beda.>
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Di dalam YDSF cabang sidoarjo pun dapat dilihat kedua bentuk
interaksi tersebut. Bentuk interaksi sosial assosiatif dapat kita lihat dalam
hal kerjasama antar karyawan, pengurusYDSF cabang sidoarjo dan juga
akomodasi.

Kerjasama itu tampak pada saat mereka menjalankan program
kerja yang telah mereka rancang. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr.
IK:

“Kami dalam kepengurusan pun berkerjasama untuk menjalankan
program kerja kami.”*

Kerjasama yang terjalin antara karyawan dan pengurus YDSF
cabang sidoarjo juga dapat kita lihat saat kinerja kepanitiaan dalam suatu
kegiatan. Kepanitiaan ini dibentuk ketika akan melakukan suatu kegiatan.
Dalam panitia itu mereka sebaik mungkin bekerjasama demi suksesnya
kinerja. YDSF cabang sidoarjo merupakan penyalur dana sosial, infag, dan
shodagoh, sehingga mereka memiliki tanggung jawab Hal yang wajib
diterapkan YSDF dalam setiap kegiatan sosialnya, yaitu amanah dalam
menyalurkan amanah (baik uang/kepercayaan tenaga pendidik) yang
sudah diberikan masyarakat. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr. IK:

“Selain itu seperti yang sudah saya katakan tadi kami disini sebagai

pengurus dan keryawan YDSF cabang sidoarjo, jadi kamipun

bekerjasama untuk menghimpun dan menyalurkan dana, infaq,
dan shodagah dengan amanah, bekerja dengan niat ibadah.””>*
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Kerjsama ini bisa terjalin karena diantara pengurus dan karyawan
YDSF cabang sidoarjo telah memiliki ikatan emosional yang terjalin
karena intensitas pertemuan dan juga karena mereka memiliki perasaan
ingin berkerja dengan niat ibadah.

Bentuk interaksi sosial asosiatif juga nampak dalam bentuk
akomodasi. Akomodasi merupakan sebuah bentuk usaha untuk
mengurangi pertentangan antara orang perorangan atau antar kelompok
kelompok di dalam masyarakat akibat perbedaan paham atau pandangan.
Akomodasi ini dapat terlihat ketika terjadi konflik antar anggota YDSF
cabang sidoarjo, maka akan diadakan akomodasi guna meredakan konflik
antar anggota, atau bahakan antar cabang YDSF yang menggunakan pihak
ketiga sebagai penengah.

Bentuk interaksi sosial yang juga terdapat dalam adalah bentuk
interaksi sosial disosiatif. Hal ini tampak dalam unsur persaingan dan juga
konflik antar anggota. Ada beberapa bidang yang bisa menjadi tempat
sebuah persaingan, yakni bidang ekonomi, kebudayaan, kedudukan, dan
juga kesukuan/ras.>® Persaingan yang terjadi diantara anggota YDSF
cabang sidoarjo adalah persaingan dalam bidang kedudukan, biasanya
terjadi ketika pergantian kepengurusan. Beberapa anggota bersaing untuk
mendapat kedudukan sebagai ketua YDSF cabang sidoarjo.

Bentuk persaingan ini bisa disebut dengan persaingan kedudukan

dan peranan. Kita sadar bahwa disetiap dalam diri individu ataupun suatu
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kelompok pasti memiliki rasa keinginan untuk diakui olah banyak orang
sebagai orang ataupun kelompok yang memiliki kedudukan serta peranan
yang penting dan terpandang. Hal ini seperti yang disebutkan oleh sdr. IK:
“Kalau antar individu ada juga dalam mencapai sesutau hal,
misalkan dalam mendapat kan kedudukan baik itu sebagai kepala
cabang, penghimpun, dll. Ya karena kami memiliki acuan kalau
kami menjadi kepala cabang bisa dikenal oleh anggota pengurus
dan karyawan YDSF seluruh cabang di Indonesia dan kami
mengharapkan timbal balik dari YDSF seluruh cabang di Indonesia
juga.”>®
Persaingan yang terjadi pun terjadi diantara anggota pengurus dan
karyawan YDSF cabang sidoarjo. Masing-masing cabang bersaing saling
menunjukkan kelebihannya. Biasanya persaingan antar YDSF cabang
sidoarjo ini terjadi karena untuk menunjukkan kemampuan serta eksistensi
mereka. Seperti yang disebutkan oleh sdr. IK:
“Kalo paling menonjol itu persaingan antar pengurus dan karyawan
YDSF cabang sidoarjo. Mereka bisanya saling menonjolkan
kelebihan  masing-masing untuk  menunjukkan eksistensi
mereka.”’
Setiap individiu atau kelompok pasti memiliki perbedaan baik berupa
bentuk fisik, kebudayaan, pola pikir dan sebagainya. Perbedaan-perbedaan
tersebut yang sering memicu terjadinya sebuah pertentangan atau konflik
antar individu ataupun kelompok. Ada beberapa penyebab terjadinya suat
konflik, antara lain:

a. Perbedaan antar individu, perbedaan pendirian dan perasaan dapat juga

menimbulkan konflik atau pertentangan.
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b. Perbedaan kebudayaan, perbedaan kepribadian juga tergantung pada

pola kebudayaan yang melatar belakangi pembentukan serta
perkembangan kepribadian itu sendiri. Sedikit banyaknya indivdiu
akan terpengaruh oleh pola pikir dan pendirian dari kelompok dimana
dia berada. Hal ini pun dapat menyebabkan konflik antar kelompok.

Perbedaan kepentingan, wujud kepentingan dapat berbagai macam.
Kepentingan ini dapat berupa kepentingan ekonomi, politik, dan lain

sebagainya.

. Perubahan sosial. Perubahan sosial yang cepat untuk sementara waktu

akan mengubah nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Perubahan ini
pun dapat menimbulkan konflik bagi mereka yang berbeda pendirian.>®

Banyaknya perbedaan diantara anggota suatu kelompok itulah

menyebabakan timbulkan sebuah konflik. konflik yang terjadi dalam
sebuah kelompok dapat berupa konflik ringan ataupun konflik yang
berskala berat. Konflik yang terjadi pada pengurus dan karyawan YDSF
cabang sidoarjo pun tidak hanya terjadi diantara anggota, namun juga
terjadi antar kelompok cabang. Konflik antar pengurus dan karyawan
YDSF cabang sidoarjoterjadi dikarenakan beberapa hal, antara lain
perbedaan pendapat ketika musyawarah, sifat egoisme yang dimiliki
masing-masing anggota, dan juga dikarenakan komunikasi yang kurang
baik. Konflik antar anggota inipun bisa mengakibatkan pula konflik

antar kelompok cabang. Seperti yang disebutkan oleh sdr. IK:

58 Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1982, hIm

15
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“Ya mungkin karena beda pendapat waktu rapat, tidak
mengharagai Kinerja pengurus atau anggota lain, atau bahakan
karena egois masing-masing individu. Tapi itu biasanya cuma
sebentar, gak lama udah akur lagi. Kalau sampai benturan fisik pun
pernah, itu dulu antar cabang. Pernah juga antar individu karena
senioritas yang berbuntut akhirnya jadi konflik kelompok.”*°
Konflik yang dialami pengurus dan karyawan YDSF cabang
sidoarjo ini biasanya tidak bertahan lama. Hal ini dikarenakan ikatan
emosional yang dimiliki oleh semua pengurus dan karyawan YDSF
cabang sidoarjo. Mereka menanamkan dalam diri mereka masing-masing
bahwa pengurus dan karyawan YDSF cabang sidoarjo adalah keluarga.
Penyelesaian konflik yang sering dilakukan adalah musyawarah
bersama bila konflik tersebut masih bisa dimusyawarahkan. Apabila
konflik yang terjadi telah memperburuk keadaan dan hubungan antar
anggota, maka penyelesaian yang ditempuh adalah melibatkan para senior
atau sesepuh dari pengurus dan karyawan YDSF cabang sidoarjo guna
mendamaikan individu yang berkonflik.
Sebangai kaum muslim kita harus berpegang teguh pada agama,
dalam berinteraksi sosial harus sesuai dengan sopan santun agidah santun.

Hal ini sesuai yang disampaikan oleh sdr IK:

“walaupun dalam berinteraksi kadang terjadi konflik itu tidak

bertahan lama. Karena kami harus ingat sesama saudara muslim

harus saling memaafkan dan bertutur kata harus dengan sopan”.°

Berinteraksi dengan sesama karyawan harus mengunakan akhlak

dan sopan santun. Tidak boleh memiliki sikap sombong dan saling

59 Wawancara sdr IK Agustus 2018
60 Wawancara sdr 1K Agustus 2018
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menghina. Sebagai manusia harus menerapkan sikap rendah hati terhadap
sesama manusia. Hal ini sesuai yang dilakukan karyawan YDSF cabang
Sidoarjo jika terjadi konflik tiak bertahan lama kerena ada sikap

memafkan dan saling menghargai antara satu dan lainnya.

Sebagaimana al-Qur’an menyatakan bahwa Nabi saw. diutus
sebagai rahmatan lil ’alamin.Untuk mengejawantahkan cita-cita besar
yaitu rahmatan lil *alamin diperlukan kerjasama antara umat manusia tidak
terbatas antar intern umat Islam tetapi dengan non muslim pun perlu

dijalin demi cita-cita di atas.

Untuk mewujudkan persaudaraan antar pemeluk agama, al-Quran
telah memperkenalkan sebuah konsep vyaitu ta’aruf. Seperti yang
disebutkan dalam al-Quran Surah Al-Hujurat ayat 13. Allah berfirman

yaitu:

Sl 2 AA B o /.}/ ‘f . 2 ARt P ’1‘,{-//
L&LPJ\?W;Q;\-'-?&A 300 N ) U L

Artinya @ “Hai manusia, sesungguhnya Kami menjadikan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang wanita, dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya saling mengenal.
Sesungguhnya orang mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha

Mengenal.”
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Ayat diatas dijadikan sebagai dasar atas eksistensi interaksi social
antar sesama manusia, dimana sebelumnya telah dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan interaksi adalah aksi timbal balik dan kata ¢a 'aruf dalam
hadis tersebut juga bermakna saling karna dalam penggunaannya dipakai
isim masdhar yang setimbang dengan kata tafa ‘ulun yang bermakna saling

dimana fungsi isim adalah musyarkah.

Selanjutnya kata ta’aruf dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa
yang dimaksud disitu adalah pentingnya untuk saling mengenal dan saling
berinteraksi antar satu sama lain dalam hal umum, tetapi tidak dalam hal
yang berhubungan dengan agama karena Allah telah membedakan diantara
manusia yang dia cintai yaitu orang-orang yang beriman dan bertakwa
kepadanya. Dengan kata lain, Allah telah memerintahkan hambanya untuk
saling mengahrgai dan saling menghormati dalam urusan-urusan sosial

kemasyarakatan.5?

B. Dampak atau Hasil Interaksi Sosial di YDSF cabang Sidoarjo
Interaksi sosial yang terjalin dalam kurun waktu yang cukup lama
akan meberikan dampak atau hasil bagi pelakunya. Dampak atau hasil
yang tercipta akibat terjadinya interaksi sosial antar individu ini berupa
kegiatan-kegiatan atau Kkativitas-aktivitas dalam suatu masyarakat atupun
kelompok.
Interaksi sosial dalam YDSF cabang Sidoarjo pun memberikan

dampak atau hasil yang berupa penghimpunan, pendayagunaan, dan

61 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, Jakarta: Pustaka Amani, 1977, him. 17
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layanan donatur yang bersama-sama mereka susun sesuai dengan
keinginan bersama, aturan yang mereka miliki serta persetujuan bersama.
Kegiatan-kegiatan yang ada terbagi-bagi sesuai dengan bidang-bidang
dalam kepengurusan YDSF cabang sidoarjo itu sendiri dan kegiatan
rutinan keagamaan.

C. Pokok-Pokok Temuan

1. Belum maksimalnya sosialisasi tentang keberadaaan YDSF cabang
Sidoarjo di Sidoarjo.

2. Persaingan biasanya terjadi saat pergantian kepengurusan, yakni
persaingan untuk menjadi kepala cabang YDSF Sidoarjo.
Persaingan juga terjadi antar YDSF se-Indonesia.

3. Konflik yang ada sering terjadi ketika rapat kepanitiaan, hal ini
biasaya dipicu oleh perbedaan pendapat, komunikasi antar panitia
yang buruk dll.

4. Terkadang konflik antar pengurus dan karyawan pengurus dan
karyawan YDSF cabang sidoarjo juga dipicu oleh masalah pribadi.

5. Konflik belangsung tidak lama karena masing-masih karyawan
menerapkan sikap islami, saling menghargai dan menganggap

semua karyawan adalah keluarga.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Cabang Sidoarjo berdiri sejak tahun
2006 yang berlokasi di JL. Graha Anggrek Mas Regency A-2 Pagerwojo,
Sidoarjo. Alasan atau tujuan awal yang melatar belakangi berdirinya
YDSF ini yang pertama dari sisi penghimpunan tingginya animo
(keinginan atau peminat) masyarakat dan perlunya ekspansi YDSF,
khususnya di wilayah Jawa Timur. Sedangkan untuk dari sisi penyaluran
masih banyak masyarakat miskin dhuafa’ yang memerlukan bantuan dan
masih banyak lembaga Islam yang perlu bantuan secara umum sebagai
syi’ar dakwabh.

Interaksi sosial yang terjalin sejak berdirinya YDSF cabang
Sidoarjo saat ini telah memberikan warna dalam perjalanan YDSF cabang
Sidoarjo. Dari interaksi sosial yang terjalin terciptanya kontak sosial,
komunikasi, proses interaksi sosial, kerjasama, persaingan bahkan konflik
diantara anggota ataupun pengurus. Kerja sama yang terjalin diantara
mereka biasanya dapat dilihat saat kinerja kepanitiaan dalam menghimpun
dan mendayagunakan donasi dari masyarakat. Disitu mereka saling
bekerjasama untuk menghimpun dan mendayagunakan donasi dari
mayarakat. Persaingan pun tidak luput dialami oleh anggota ataupun

pengurus YDSF cabang Sidoarjo.
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Persaingan yang terjadi disini adalah persaingan dalam hal
mendapatkan sebuah kedudukan dalam kepengurusan. Tidak hanya
persaingan, konflik pun dapat kita lihat dalam YDSF cabang Sidoarjo.
Konflik ini terjadi antar anggota atau pengurus dikarenakan perbedaan
pendapat saat musyawarah, egoisme, bahkan dikarenakn senioritas.

Berbagai upaya selalu dilakukan untuk menyelesaiakan konflik
yang terjadi. Ketika konflik masih bisa dimusayawarahkan, maka mereka
yang berkonflik duduk bersama dan didamaikan oleh pihak ketiga, namun
ketika konflik yang terjadi itu sudah parah, maka penyelesaiannya adalah
dengan bantuan senior atau sesepuh dari YDSF cabang Sidoarjo.

Interaksi sosial di YDSF cabang Sidoarjo pun memberikan dampak
atau hasil. Dampak atau hasil dari interaksi sosial yang mereka jalin dalam
YDSF cabang Sidoarjo itu berupa kegiatan-kegiatan yang dirancang dan
disepakati dari hasil saling bekerjasama untuk menghimpun dan

mendayagunakan donasi dari mayarakat.

. Saran

1. Bagi pengurus YDSF cabang Sidoarjo
a. Agar menjalankan semua kegiatan menghimpun dan
mendayagunakan donasi dari mayarakat demi mempertahankan
eksistensi YDSF Cabang Sidoarjo.
b. Agar lebih menggalakkan dalam usaha mensosialisasikan tentang
keberadaan YDSF di Sidoarjo, sehingga semua warga Sioarjo

mengetahui keberadaan YDSF di sidoarjo.
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c. Agar lebih mensolidkan hubungan diantara pengurus dan anggota

agar tidak terjadi konflik dan perpecahan
2. Bagi anggota

a. Agar lebih peka terhadap informasi-informasi terutama tentang
kegiatan YDSF.

b. Agar lebih sering berinteraksi dengan anggota lainnya.

c. Agar lebih baik dalam menjaga emosi dan sifat egoisme masing-
masing.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian terdapat banyak kekurangan-
kekurangan yang dilakukan peneliti dalam memperolehan data. Pada saat
melakukan penelitian atau observasi lapangan, peneliti merasakan sangat
kesusahan dalam proses wawancara dengan pihak yang bersangkutan
dikarenakan banyak kesibukan dari narasumber saat melakukan
wawancara.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dalam proses penelitian harus
pandai mencari waktu yang tepat untuk melakukan wawancara, agar bisa
mendapatkan data dan hasil penelitian yang maksimal. Akan tetapi,
peneliti memaklumi keterbatasan waktu tersebut dikarenakan rata-rata
pengurus memang memiliki latar belakang yang berbeda-beda seperti

orang pemda, pengusaha, dan ibu rumah tangga.
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